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RINGEKASAN

(POLA UNJUK RASA DI DAERAH PERKOTAAN (STUDI TENTANG UNIJUK
RASA BURUH, SOPIR, MAHASISWA DAN WARGA EKAMPUNG DI
SURABAYA)) (Gitadi Tegas Supramudyo, 2000, 62 halaman)

Penelitian ini dilakukan uatuk menjawab permaszalahan  tentang: (1)
Bagaimana pola unjuk raza mahaziswa, buruh/karyawan, sopir dan warga kampung
yang terjadi di Surabaya, dan; (2) Bagaimana tujvan jangka panjang dari
perkembangan unjuk rasa mahasiswa, buruh. sopir dan warga kampong di masa maza
yang akan datang.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran jelas tentang pola unjuk
rasa di daerah perkotaan dan mizi dari unjuk raza di masa datang Dalam upaya
mengupas pola unjuk rasa yang terjadi di daerah perkotaan ini, penelitian dibatasi
pada aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh mahasiswa, buruh/karyawan, sopir dan

- warga kampung di Surabaya.

Data penelitian yang diambil dari wakts antara tahon 1993 sampai
September 1999, diperoleh dari berbagai surat kabar yang terbit di Surabaya, dengayn
asumsi surat kabar surat kabar tersebut banyak memuat atau mengangkat berita tokal.
Selain iy, dilakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait, vaitu: LBH, 5751 dan
Organda agar data yang diperoleh lebih lengkap dan akurat Teknik analiza vang
digunakan, sesuai dengan permacalahan yang diangkat, menggunakan analiza data
kualitatif.

Dari hasil temupan data dan analiza, akhirnya dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: Isu yang zering diangkat oleh pelaku unjuk rasa adalah sesuai
dengan karakteristik/ciri yang melingkupi dan berangkat dari kepentingan dasar para
pelaks unjuk rasa it sendiri. Mahasiswa dengan  tuntutan'isu tentang reformasi
total, Buruh/karyawan dengan tuntutan menzenai kewaikan npak kerja, zopir vang

mempermasalahkan pemberian ijin trayek barn dan  warga kampung dengan

i
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persoalan famak. Dalam hal tempat/ lokasi sasaran unjuk rasa, mahasiswa dan
buruh/karyawan lebih sering melakukan unjuk rasa di fempat meveka banyak
melaknkan aldifitas. Sopir lebih mengutamakan dinas atau instansi pemerintah yang
banyak berpengarul/menentukan bagi lancar atay tidaknya jalur/lahan garap
pekerjaan mereka. Sementara warza kampung lebih mempercayakan perscalannya
ontuk di bawa ke DPRD. Tentang cara vnjuk raza, semma pelakn unjuk rasa
(mahasiswa, buruh/karyawan, sopir dan warga kampung lebih) memilih cara
melakukan oragi dan menggelar zepanduk dengan mendatangt tempat-tempat tertetitu,
Namun mahazizwa, buruh/karyvawan dan warga kampung lebuh suka mendatang
kantor wakil rakyat, dan hal ini berbeda dengan sopir yang lebih suka mendatangt
kantor pemda maupun departemen pemerintah. Sedangkan mengenai jumlah masza
yang dikerahkan, mahasiswa dan bursh’karyawan yang notabene telah memiliki
organisasi/asosiast yang telah mapan, lebth mampu mengerahkan massa dalam
jumlah bezar untuk mengartikulazikan tuntutan mereka dibandingkan dengan sopir
dan warga kampung Aksi unjuk raza selaly membuka peluang terhadap munculnya
korban dan kerugian, semakin sering vnjuk raza dilakuwkan, maka peluang
timbulnya korban jiwa dan kerugian harta benda juga semakin besar. Selama i
korban jiwa terbesar ada pada mahasiswa yang memang paling banyak melakukan
akst unjuk rasa dibanding pelaku lainnya. Melihat arah perkembangan unjuk raza
mahasiswa, burub/karyawan, zopir dan warga kampung akhir akhir int, tampakoya
lebih mengarah pada keinginan keinginan vang bermwara pada terwujudnya clesn
governmeni melalui tindakan kentrol mereka pada lingkungan sekitar melaloi unjok
rasa.

Secara teoritik unjuk rasa sebagai salah satn bentuk partisipazi politik dan secial
contrel memang mengarah pada terwujudnya perubahan sosial, ekonomi setta politik

yang lebih demokratis.

(Puzat Penelitian dan Pengembangan Huokum Universitas Airlangga:
No. Kontrak 805/J032/PG/1999, 1 Oktober 1999)
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KATA PENGANTAR

Syukur ke hadirat Allah Swt. Sehingga penelitian ini dapat terselesaikan tepat
waktu. Penelitian ini mengambil tema sentral yang saat saat ini masih cukup kuat
gaungnya dalam masyarakat kota besar seperti Surabaya, -bahkan ada kecenderungan
kian meluas ke kota-kota di pinggiran dan luar kota Surabaya, sampai ke pelosok-
pelosok desa,- yaitu persoalan unjuk rasa. Khusug di kota Surabaya, tempat penelitian
unjuk rasa mahasiswa, burh/karyawan, sopir dan warga masyarakat ini dilakukan,
didapat beberapa kesimpulan menarik yang kemungkinan dapat digunakan untuk
menjelaskan fenomena yang sama, pada kelompok maszyarakat vang sama di kota-
kota lain Terdapat beberapa pola yang berbeda diantara kelompok kelompok
masyarakat dalam penelitian ini, terkait dengan: Isu yang dipilih, tempat/tokasi unjuk
rasa, cara yang dipilih untuk berunjuk rasa, dan jumiah massa yang dikerahkan untuk
berunjuk rasa serta kerugian harta bends dan korban fisik yang ditimbulkan.
Selanjutnya, sebagai bagian dari sebuah aktivitas intelektual, penelitian ini juga
mencoba membuat prediksi ilmiah berdazarkan teori dan kecenderungan yang
dideteksi dari hasil penelitian di 4 kelompok masyarakat sebagaimana dikemukakan
diatas. Untuk itu telah dilakukan wawancara mendalam kepada 3 instansi yang
diasumsikan paling berkompeten, yaitu: LBH, SPSI dan Orgcanda Dari hasil
wawancara mendalam terzebut diperoleh kesimpulan sementara, bahwa dimaza
mendatang unjuk rasa sebagai satu bentuk penyampaiaan tuntutan terhadap

perubahan sosial ekonomi dan politik, akan lebil mendapat tempat dalam wacana
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berdemokrasi di Indonesia. Dari perspektif teori, hal ini dapat dipahami karena pada

dasamya unjuk rasa atay demonstrazi adalah satu bentuk klasik dari partisipasi pblitik

yang mengartikulasikan tuntutan ketidakpuasan dan perubahan sosial ekonomi dan
pelitik.
Pada akhimya perkenankan peneliti menyampatkan doa hal, yaitu :

1. Terima kasih yang sebesar besarnya pada semua pthak yang membantu
terselenggaranya penelitian ini, vyaitn : Ketua Lembaga Penelitian Unair,
Bapak/ibu dari LBH, SPSI dan Organda, terima kasih berat khususnya kepada
mbak Ninuk dkk.

e

Permohonan maaf pada siapapun yang menemukan kelemahan dan kekuorangan
baik secara prosedural maupun substansial, dari Penelitian ini.

Terakhir, perlv kami sampatkan jnga bahwa sebazaimana aktifitas intelektual
pada umumnya, penelitian ini sangat terbuka pada kritik dan saran apapun yang
bertuuan untuk perkembangan teori di bidang ilmu politik. Untuk ity masukan

masukan kenstruktif sangat kami harapkan.

Wassalam.

Peneliti
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BAB I

PENDAHULUAN

Y

L1. Latar Belakang Masalah L

Tak dapat dipungkiri, bahwa gejala unjuk rasa selalu melekat dalam strultur
masyarakat manapun dan selalu bergolak dalam wakty dan keadaan kapanpun. Adalah
suaty realita, unjuk rasa telah ada semenjak jaman nenek moyang. Dalam rentang
waktu yang cukup panjang unjuk rasa melengkapi sejarah bangsa Indenesia, yang
diawali semenjak masa raja-raja terdahuly, jaman kolonial Belanda, dilanjutkan pada
masa orde lama, orde baru hingga menembus pada jaman reformasi sekarang ini.

Sebenarnya, aksi unjuk rasa sering ditimbutkan oleh masyarakat atau kelompok
yang berposisi marginal, miskin, tersisih, tersubordinasi dan yang selaly merasa
dirugikan oleh keadaan yang tengah berlangsung, dan biasanya memiliki ambisi dan
obsest untuk melakukan perubahan, salah satunya adalah dengan melahirkan berbagai
tuntutan.

Aksi unjuk rasa atan demonstrasi merupakan bentuk luapan protes akibat dari
masalah sosial, ekonomi dan politik yang tengah berlangsung, dan tempat yang
dianggap paling kondusif terhadap lahirnya masalah-masalah tersebut adalah dasrah
perkotaan Kesenjangan sosal-ekonomi-politik jauh lebih menonjel di  daerah

perkotaan dari pada di pedesaan, karena kota sebagai pusat dari segala aktifitas,
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&

mulai dari ekonomi, perdagangan, industri, keuangan, jasa, politik dan pemerintahan,
pendidikan, rekreasi sampai pada pusat informasi serta budaya. Penghuni kota
tenfu mempunyai mobilitas vang tinggi, penuh dinamika dan pada akhirnya lebth
responsif terhadap segala permasalahan yang timbul serta dirasakan mengganggu.
Perkembangan yang dialami suatu kota selain membawa dampak yang positif]
sekaligus juga berdampak negatif Perkembangan suatu kota di satu sisi dapat
mempermudah kehidupan warganya, tetapi di sisi lain menyebabkan timbulnya
masalah-masalah baru. Tingginya tingkat kompetisi diantara warga kota untuk
mempertahankan hidup, sementara arus urbanisasi yang relatif tinggi menjadikan
beban berat yang harus dipikul kota, kota semakin sulit memenuhi semua kebutuhan
warganya. Bukti masih banyaknya kasus unjuk rasa ataupun bentuk protes-protes lain
yang dilakukan oleh para mahasiswa, buruh/karyawan, sopir dan warga kampung

tertuang secara jelas pada tabel bertkut 1ni.

Tabel. L
Unjuk Rasa Mahasiswa, Buruh/Karyawan, Sopir dan Warga Kampung
di Surabaya
(1995 s/d. September 1999)
. Tahun
No. Jenis Jumiah
1002 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999

1 | Mahaziswa 19 13 16 170 96 314
2 | Buruh/karyawan 22 13 13 18 61 129

3 | Sopir 8 0 3 3 4 26

4 | Warga Kampung 10 12 4 33 20 91
Jumlah 59 44 40 | 226 | 191 560

Sumber: Sorat kabar Surabaya Post, Jawa Pos, Surya, SI, Memeorandum.
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Unjuk rasa yang dilakukan oleh buruh, dinilai oleh banyak pengamat sebagai
fenomena yang dipicu oleh kondisi kerja yang sangat buruk, tidak berlakunya
jamsostek dengan semestinya serta upah yang sangat rendah. Meningkatnya
persaingan/kompetisi untuk berlomba mendapatkan rezeki, upaya agar terus SHVive
__dilahan yang terbatas__ menyebabkan para buruh merasa perlu untuk menuntut hak-
haknya datam wujud aksi unjuk rasa. Bahkan tak jarang, aksi ini tidak hanya dilakukan
dengan menggelar ‘demo’ semata, melainkan boikot/mogok kerja, blokade pabrik,
bahkan dengan melakukan penyanderaan seseorang atau sekelompok orang yang
dinilat mampu untuk membah.keadaan ke arah yang lebih baik.

Sementara itu dalam bidang transportasi, di satu pihak kepadatan penduduk
kota secara otomatis perlu diimbangi dengan kebutuhan mobilitas yang tinggi dan
menuntut tersedianya jumlah angkutan yang cukup memadai, di pihak lain tidak
dibarengi dengan upaya penanganan secara serius dari pihak aparat, sehingga banyak
ditemukan peraturan-peraturan ataupun langkah-langkah aparat pemerintah yang sering
mengundang para sopir untuk melakukan aksi vnjuk rasa. Misalnya tentang persocalan
pemberian ijin trayek baru, perubahan jalur/jalur yang berhimpitan dan lain-lain.
Tidak berbeda dengan unjuk rasa buruh, para sopir terkadang menggunakan cara
kekerasan ketika memperjpangkan tuntutannya, misalnya dengan memecah kaca

jendela kantor.
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Pun unjuk rasa mahasiswa vang terjadi, ditengarai merupakan cerminan dari
situasi  sosial-ekonomi-politik yang membelenggn, ketidakadilan  sosial,
kebijakan lvar negeri pemerintah yang dinilai tidak adil, ketidakpuasan terhadap
kebijakan yang diambil penguasa dan pemerintah, politik yang diraza telah menjadi
kurang bahkan tidak demokratis, merupakan sejumlah akar perscalan yang kerap kali
menjadi faktor pemicu timbulnya aksi unjuk rasa. Munculnya unjuk rasa didorong oleh
keinginan untuk mengubah kondisi kehidupan yang lebih memenuhi harapan, dalam
memperjuangkan kepentingan masyarakat, mahaziswa akan cenderung bertindak
sebagai ‘hati nurani’ rakyat, namun dalam aksinva diwarrnai pula aksi dengan maksud
melecehkan pejabat-pejabat negara, contoh yang ekstrim yaitu dengan mendaftarkan
pejabat-pejabat negara tertents ke rumah sakit jiwa untuk mendapatkan perawatan,
memberikan penghargaanshadiah yang mengandung makna menghina dan lain
sebagainya. |

Demikian pula unjuk rasa warga kampung, dipicu oleh faktor-faktor yang tak
lepas dari suasana ketidakadilan, ketimpangan pendistribusian sumber-sumber ke
semua lapisan masyarakat, sehingga memaksa mereka membentuk solidaritaz lokal.
Misalnya persoalan konflik tanah. Amuok masza merupakan cerminan dari upaya
penyampaian aspirasi mereka, yaitu dengan menduduki daeralvlokast yang dianggap

sebagar haknya, melakukan penghancuran bahkan pembakaran zarana-zarana umum.
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Kota sebagai pusat aktifitas tidak hanya merupakan sumber masalah, namun

mengingat fingsinya, kota juga dianggap sebagai tempat yang tepat untuk

meluapkan segala tuntutan. Sehingga tak diragukan lagi, dalam segi frekuensi aksi
unfuk rasa lebih banyak terjadi di perkotaan.

Tak terkecuali hingga di akhir masa orde baru, pada era reformasi seperti saat
ini yang notabene saluran aspiratif warga lebih dimungkinkan untuk disalurkan, para
mahasiswa, buruh/karyawan, sopir dan warga kampung tak segan-segan lagi
melakukan unjuk rasa, pola yang ditampilkan mereka pun menjadi perly dizimak,
baik dilihat dari tuntutan/isu vang diperfvangkan, sasaran tempat ketika melakukan
unjuk rasa, cara-cara yang ditempuh, jumlah massa yang dikerahkan dan macam
kerugian serta korban fisik yang ditimbulkan, yang secara tidak langsung sekaligus

dapat pula memberi gambaran tentang tujuan jangka panjang dari perkembangan unjuk

rasa itu sendiri pada masa mendatang,

L 2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat adalah:
1. Bagaimana pola dari unjuk raza mahasizwa, buruh/karyawan, sopir dan warga

kampung yang terjadi di daerah Surabaya?

[

Bagaimana tujuan jangka panjang dari perkembangan unjuk rasa mahasizwa,

burub/karyawan, sopir dan warga kampung di masa datang?
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Teori gerakan sosial atau unjuk rasa yang dikembangkan oleh Ted Robert Gurr
dikenal dengan ‘Relative Deprivation’ (deprivasi relatif). Dalam teorinya Gurr
mengatakan, bahwa tingkah laku agresif, khuzusnya tingkah lake agresif massa timbul
sebagai akibat adanya fiustrasi di masyarakat Frustrasi ini terjadi karena adanya
ketidaksesuaian negatif antara harapan vang wajar dengan kenyataan yang
didapatkan.

Senada dengan Gurr, James Davis juga mengatakan bahwa deprivasi relatif
terjadi karena terdapatnya kesenjangan rasio antara expected need satisfaction dan
actual need satisfaction, dan suatu gerakan sosial atau revolusi biasanya terjadi
terlahir karena dua kondist, yaitu: Pertama, adanya harapan dari kepuasaan kebutuhan
yang selalu bertambah, dan kedua, tiba-tiba secara dramatik runtuh sehingga terjadi
suatu kepuasan kebutuhan senyatanya. Giap yang terjadi dari meluasnya ke-dua faltor
tersebut menghasilkan frustasi umum (yang merata) yang pada akhirnya menghasilkan
secara langsung agfesi melawan pemerintah (Mark N. Hagopian, 1978: 200-201).

Neil Smelser dalam bukunya ‘Theory of Collective Behaviour’ berpendapat

i
Na

bahwa suaty gerakan sosial atau unjuk rasa dapat terjadi jika terdapat Mo

Conditions atau sejumlah faktor pendorong. Terdapat enam faktor pendorong atan
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penentu menurut Smelser yang harus saling mendukung dan terkait satu dengan

lainnya, yakni terdiri atas: Pertama, Structural Conduci iveness, yaitu terdapatnya
suafy struktur sosial yang mendukung terhadap lahirnya suatu gejolak; kedua,
Structural Srain, yaitu terdapatnya suaty ketegangan struktural yang timbul, misalnya
dengan adanya suaty ancaman tertentu: ketiga, The Spread of Generalized Eeli igf,
yaitu tersebarnya keyakinan umum vang dianut Sitsasi dibuat bermakna bagi para
pelaku potensial, sumber-sumber ketegangan dan cara menghadapinya harus
dirdentifikasi; keempat The Precipiiatin rg Factor, yaity faktor pencetus dan b berupa

sesuaty yang dramatik; kelima, Mobilization into Action , yaitu suato mobilisasi ontuk

bertindak; keenam, The Cperation of Social Cantrol, yaitu pengoperasian kontrol

sosial atay faktor penenty yang berbalik mencegsh, menggangey, memblokkan
merintangi gejolak-gejolak ity dengan cara: (a) mencegah terjadinya episode
gejolak-gejolak sosial, dan (b) mobilitas alat-alat negara segera setelah gejolak
sos1al terjadi. Jika salah saty faktor safa yang tampil kepermukaan, tidak akan dapat
menimbulkan gejolak, melainkan harus merupakan kombinasi keenam faktor tersebut
yang mampu untuk melahirkan gejolak

Mark N. Hagopian kemudian berpendapat, babwa periode empat tahap
pertama dari tahapan gerakan sozial Smelser, dinamakan masa inkubasi. Sedangkan
tahap kelima adalah faktor aksi (periode aksi), dan tahap keenam merupakan periode

adaptasi atas yang dikenal institusionalisasi
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Unjuk rasa sebagai tindakan yang bersifat kolektif, tentuy mensyaratkan adanya
individu-individu sebagai anggotanya Terdapat beberapa kelompok manusia
yang sangat potensial dan mudah diajak untuk melakokan aksx mnjuk rasa, menurut
Hoffer, diantaranya adalah: orang miskin {terutama orang miskin baru), orang yang
sedang mengalami frustrasi, orang yang tidak puas, orang yang tersingkir, kelompok
usia muda, juga kelompok marginal di tengah masyarakat (Hoffer, 1993:26).
Berbicara tentang unjuk rasa mahasiswa, tenty bukan timbul dari sesuatu yang
vakum, melainkan ada konteks permazalahan mengapa mahasiswa zecara bersama-
sama berani menyatakan sikap. Gerakan mahasiswa biza juga muncul karena
terdapat ‘kegusaran’. Kegusaran mahasiswa karena melihat realitas yang begity
ambigu. Dr. Umar kayam, dalam seminar bersama di kampus UGM tentang
Idealisme, Sosok dan Intelektualitaz Mahasiswa Tahun 1980-an pada tahun 1989,
pernah mengatakan bahwa gerakan mahasiswa merupakan tonggak awal dari
keadaan kritis, juga pengamatan terus-menerus terhadap masalah-masalah di
masyarakat serta ketepatan mereka menempatkan fingsi dalam vsaha mengatasi
masalah tersebut  Sementara, Husni Thamrin menanggapi bahwa masalah ini
disebabkan oleh berbagai kepincangan sosial di masyarakat, juga bisa pula karena
pandangan mahasiswa terhadap masa depannya sendiri yang suram.
Dimanapun,  hakekat dari gerakan politik mahasiswa adalah untuk

menumbuhkan perubahan sosial dan mendorong perubahan politik Gerakan
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mahasiswa tumbuh karena dorongan untuk merubah kondisi kehidupan yang ada

digantikan oleh situasi yang dianggap lebih memenuhi harapan. Altbach (1981),
mengatakan bahwa mahasiswa di negara manapun merupakan bagian dari kelas
menengah, dan mereka cenderung bertindak sebagai ‘hati nurani” rakyat.

Aksi unjuk rasa  oleh buruh tentn disebabkan karena tidak terdapatnya
keseimbangan antara harapan dengan kenyataan yang terkombinasi dalam suats
kondisi, dimana keadaan tersebut biza diformulasikan sebagai kepuasan ker{a yang
rendah.

Aksi unjuk rasa yang dilakukan para sopir menurut Noerachman (1989) dalam
penelitiannya adalah lebih dikarenakan uvntuk mendapatkan penumpang atan untuk
mempertahankan jumlah perolehan penumpang, Oleh karena itu, bila terdapat kondisi
yang dirasa menggangey, maka mereka tak akan segan-segan miuk melakukan aksi
unjuk rasa yang dapat menjurus pada konflik Mengingat para sopir lebih cenderung
untuk menghindari resiko yang lebih tinggi dalam kehidupan sehari-hari, maka konflik
yang dilakukan masih cenderung dapat dikompromikan secara damai.

Timbulnya unjuk rasa warga kampung cenderung bersumber dari kota ity
sendiri yang banyak menyimpan sejumlah persoalan. Banyak permasalahan yang
timbul di lingkungan perkotaan, tidak hanya masalah di bidang politik ity zendiri,

bahkan masalah sosial dan ekonomi dapat mengandung dimensi politik. Dalam hal
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ini, warga perkotaan memiliki andil besar sebagai penghuni kota terhadap berbagai
permasalahan tersebut.
Menurut Prof Ramlan Surbakti, terdapat empat kelompok permasalahan di

perkotaan yang dikategerikan sebagai maszalah politik, yaitu: Pertama; dalam hal

produks: dan distribusi pelayanan publik, berupa kebutuhan dasar ataupun
infrastruktur.  Sebab salah saty sumber konflik di perkotaan adalah menyanckut
bagaimana fungsi pelayanan ity seyogyanya diproduksi dan didistribusi zehingga
semua warga kebagian dalam jumlah serta mutu yang sama. Dua; Isu mengenai siapa
yang harus membiayai pelayanan publik tersebut, seperti menyanghkut kevangan daerah
yang pada akhirnya menentukan kelompok masyarakat yang mana dan pemerintah
tingkat yang mana akan membiayai jeniz pelayanan publik yang mana. Karena it yang
diperdebatkan bukan hanya pembagian beban membiayai pelayanan publik antara
pemerintah pusat, Pemda Tk I dan Tk I, tetapi juga menyangkut distribugi beban di
antara warga kota yang memiliki kemampuan ekonomi dan/atau daya konzumsi yang
berbeda. Inilah yang mendasari mengapa warga kota pernah melakukan protes
terhadap tarif segala macam pajak, retribusi dan pungutan resmi lainnya Tiga;
persoalan penataan struktur pemerintahan kota, seperti dualisme atau fragmentarisme
kewenangan, desentralizasi atap zenfralizasi, dan swastanizasi atay birokratizasi
Perdebatan tentang struktur pemerintahan kota pada dasarnya berkisar pada tujuan

pemerintahan yang hendak dicapai, apakah lebih menekankan efisisiensi atau pada

LAPORAN PENELITIAN Pola Unjuk Rasa.. Gitadi Tegas Supramujdvo




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
11

kebaikan bersama. Empat; Masalah lekus kewenangan membuat keputusan dan dasar

legitimasi kewenangan, yakni siapa yang senyatanya membuat keputusan tentang
kebijakan perkotaan. Diketahui, secara formal kewenangan membuat keputusan
memang terletak lembaga pemerintah, tapi secara empirik suaty keputusan publik
dapat saja dibuat oleh elit atau kelompok kekuaszaan lain yang tak memiliki
kewenangan formal. Misalnya siapa yang memiliki kewenangan membuat keputusan
mengenai perubahan peruntukkan lahan. Disatu sisi pihak yang menjadi penentu arah
petkembangan dan pemanfaatan ruang kota sering adalah kekvatan komersial atau
swasta, disisi yang lain, kekuatan massa  terutama kelompok marginal kots
acapkali menjadi pihak yang sama sekali tidak diperhitungkan dalam pengaturan dan
pembagian spasial/ruang kota. Dikatakan kembali, faktor penyerahan harga dan
peruntukkan tanah kepada mekanisme pasar adalah merupakan salah saty sebab vang
membuat masalah pertanahan di kota semakin runyam (McAuslan, 1996).

Jika hal diatas lebih membicarakan pada sebab-sebab terjadinya unjuk rasa
yang secara konkrit yang tertuang dari isu/funtutan yang diperjuangkan, maka dalam
segi sasaran/tempat unjuk rasa, sudah merupakan konsekuensi logis bila dilakukan di
tempat-tempat yang sekiranya aspirasi mereka diperhatikan (mendapat tempat untuk
di dengarkan), antara lain ialah; di tempat yang menjadi asal muasal/pemicn konflik,
tempat terdapatnya individu vang berkompetabel mengenai persoalan yang

timbul/dapat memberi alternatif jalan kelvar terhadap permasalahan (deciftion
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maker), tempat yang banyak mendapat perhatian masyarakat umum, tempat
berkumpulnya para aparat penegak keamanan dan ketertiban, tempat-tempat vang
dinilai mempunyai arti atau makna tertentu (misalnya: makam, tugy atan monumen,
tempat ibadah dan lain-lain). Tenty saja tempat atau sasaran yang didatangi para
pengunjuk rasa disesuaikan dengan permasalahan vang tengah diperjuangkan.
Berbicara mengenai jumlah massa yang dikerahkan pada aksi unjuk rasa, mau
tidak mav harus melihat adanya organizasi yang berfingsi sebagal =arana
memperjuangkan kepentingan-kepentingan. Asosiasi atau organisasi bercirikan pada
keanggotaannya yang bersifat sukarela dan mempunyai kepentingan bersama yang
sangat felas terbatas. Asosiasi yvang sangat menonjol diperkotaan dapat dibedakan
menjadi tiga menurvt Joan M. Nelson (1979), yakni asosiasi teritorial, okupasi dan
profest. Untuk selanjutnya sebutan asosiasi lebih tepat digunakan sebagai wadah bagi
para buruh, sopir dan warga kampung, sedangkan istilsh organisasi lebih dipakat
sebagai wadah perjuangan di kalangan mahasiswa. Menurut Ramlan, tindakan
kolektif dengan mengerahkan masea yang begitu bezar lebih mudah dilakukan apabila
mereka memiliki wadah perjvangan kepentingan yang jelas, dengan asumsi hal ini
Juga akan berlaky sebaliknya pada kondisi yang berlawanan seperti tersebut di atas.
Mengenai cara unjuk raza, lebih mengarah/menunjuk kepada variasi dalam

par’

penyampaian aspirasi =elain menyampaikannya dengan jalan bissa (menggelar

N

! e

[
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poster, sepanduk disertai dengan orazi). Sehingga, sebenarnya banyak cara yang biza
digunakan, tergantung pada kesepakatan para pelaku unjuk rasa.

Sedangkan kerugian harta benda maupun korban fisik yang ditimbulkan, adalah
bentuk dampak yang sesekali ditimbutkan dari aksi unjuk raza ity sendiri.

Kecenderungan unjuk rasa, khususnya di daerah perkotaan, menarik untuk
disimak Kekuatan massa __terntama kelompok marginal kota  acapkali menfadi
pihak yang sama sekali tidak diperhitungkan dalam pengaturan dan pendistribusian
sumber-sumber. Jay Forester, dalam bukunya vang berjudul Urban Dynomic
mengatakan; perkembangan kota manapun di dunia ini pada titik tertenty pasti akan
mencapai klimaksnya, dan lambat laun kota akan semakin merosot, rusak dan kacau.
Kota yang zemakin metropolis, menurut Forester, pada batas tertenty fustru akan
mengalami stagnasi dimana berbagai permazalahan yang timbul di kota sudah berada
di lvar jangkavan dan kontro! pemerintah (Herlianto, 1986:103). Gejala-gejala yang
akhir-akhir ini banyak terjadi, seperti meningkatnya masalah konflik tanah,
pengangguran yang memberi dampak pada meningkatoya kriminalitas, dan berbagai
bentuk disorganizasi kota lainnya.

Kecenderungan perkembangan kota yang terjadi di negara dunia ke-tiga
menurut aliran Chicago adalah timbulnya apa yang dizebut dengan sentralisasi dan
segregasi. Senfralisast mervpakan kecenderungan lembaga-lembaga dan jasa-jasa

tertentu untuk bertempat dekat pada pusat transportasi dan komunikasi penting,
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sedang agregasi merupakan proses dimana daerah-daerah alamiah semakin

mempunyai sifat homogen Kelompok-kelompok tertenty mempunyai ciri-ciri ras,
ekonomi atau sosial yang sama dan masing-masing bertempat tinggal dalam
daerahnya sendiri di dalam kota. Menurut Gist dan Fava (1964) segregasi juga bisa
dartikan sebagai hasil dari proses kompetizi yang terjadi di antara penghuni kota
(Nas, 1984: 25). Segregasi bisa terjadi akibat paksaan dan hasil perkembangan
kekuatan komersial, juga biza atas inisiatif atau kemauan sendiri.

Senada dengan Jay Forester, Mc Auslann (1986), Hauser (1985), dan Evers
(1982) adalah beberapa diantara pakar yang menggambarkan bagaimana akibat
obsesi yang terlalu menggebu untuk membangun kota menjadi metropolis, tidak hanya
menimbulkan urbanisasi berlebih dan pemekaran horizontal fisik vang kurang

terkendali, tetapi juga konflik yang intens.
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RABIN

TUJUAN DAN MANFAAT

I11.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai fenomena
unjuk rasa mahasiswa, buruh/karyawan, sopir dan warga kampung secara
terperinci  yang berkembang di daerah perkotaan, Adapun penelitian ini
dimaksudkan untuk:
L. Mendeskripsikan pola penyampaian aspirasi para pengunjuk rasa, yaihu:
tuntutan/isu yang diperjuangkan, sasaran tempat unjuk rasa, cara-cara yang
ditempuh, jumlah massa yang dikerahkan dan kerugian harta benda serta

korban fisik yang ditimbulkan.

tJ

Dari pela yang di dapat akhirnya di coba mendeskripsikan tujuan jangka
panjang dari perkembangan unjuk rasa mahasiswa, buruhvkaryawan, sopir

dan warga kampung di masa datang.

111.2. Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan

analisis penting tentang pola unjuk rasa mahasiswa, buruhvkaryawan, sopir
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dan warga kampung di daerah perkotaan, khususnya yang terjadi sebelum
masa reformasi dan sesudahnya,
n

2. Disamping itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sebuah

masukkan dalam pembuatan po/izy kebijakan,
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BAB1V

METODE PENELITIAN

IV. 1. Definisi Operasional

1

[

Lad

ran

Unjuk rasa atau yang bisa dipadankan dengan istilah demenstrasi adalah protes
yvang dilakukan oleh beberapa hingga banyak orang karena tidak puas terhadap
suatu permasalahan.

Mahasiswa adalah suats kelompok yang eksklusif, memiliki karakteristik khas
yang berbeda dengan kelompok-kelompok lain, seperti; umur vang relatif muda,
memiliki pendidikan dan idealisme yang relatif tinggi.

Buruh/karyawan adalah setiap orang yang bekerja pada seorang majikan untuk
mendapatkan upah yang merupakan sumber utama bagi kehidupan dan terikat oleh
hubungan.

Sopir adalah seseorang yang pekerjaannya menjalankan mobil, dalam hal ini
mobil penumpang umum.

Narga kampung adalah suatu kelempok masyarakat yang menjalani hidupnya
dalam lingkungan tertentu (kampung) dan cenderung memiliki sifat komunal,

Pola unjuk rasza adalah gambaran dari bentuk-bentuk yang ditampilkan tiap-tiap
jenis unjuk rasa sehingga ditemukan perbedaan, antara lain: mengenai tuntutan/isy,
tempat sasaran, cara-cara yang digunakan, jumlah massa yang dikerahkan, macam
kerugian harta benda dan korban fisik yang ditimbulkan,
Kota adalah tempat berkumpulnya segala aktifitas’kegiatan kehidupan dengan
segala macam kenflik yang terkandung, termasuk kegiatan melvapkan perasaan

ketidakpuasaan.
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IV. 1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dipusatkan di Surabaya Dipilihnya Surabaya sebagai
lokasi penelitian, karena merupakan kota terbesar di Jawa Timur sekaligus pula
dikenal sebagai kota yang mempunyai dinamika interaksi masyarakatnya yang tinggi,

yang secara otematis memiliki kecenderungan besar memunculkan aksi unjuk rasa.

IV.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh sebagian besar dari surat-surat kabar yang terbit
di Surabaya, antara lain: Surat Kabar Surabaya Post, Jawa pos, Memorandum, Surya
dan Suara Indonesia. Dipilihnya surat kabar tersebut, karena berita-berita lokal (di
Surabaya) secara otomatis sebagian besar ter-ekspose. Guna mendukung kelengkapan
dan akurasi, peneliti juga melakukan wawancara (dengan kuesioner terbuka) kepada
lembaga-lembaga yang banyak terkait langsung dengan aksi unjuk rasa, yaitu: LBH
Surabaya, SPSI dan Organda.

Data-data tentang unjuk rasa dikumpulkan sejak tahun 1995 sampai dengan
September 1999, dengan maksud, tahun-tahun tersebut mewakili peristiwa vnjuk rasa
pada masa orde bary (1995-1996), saat peralihan dari orde baru ke orde reformasi

(1997) dan orde reformasi (1008-1 Q00),

IV.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif Artinya, data-data yang
telah diperoleh dikumpulkan, kemudian diseleksi dan dianalisis secara kualitatif guna
memberikan gambaran yang jelas dari fenomena yang diteliti. Yang menjadi fokus
dari analiza kualitatif ini sesungguhnya pada penunjukkan makna deskripst,
penjernihan dan penempatan data pada kenteksnya masing-masing, Data-data vang ada
selanfutnya disusun ke dalam pola tertentu, kategori tertentn, fokus tertentu, tema

tertenty atau pokok permasalahan tertenty (Sanapiah Faisal, 1989:269).
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BABY

HASIL DAN PEMBAHASAN

Unjuk rasa sering terjadi di kota besar, hal ini sangat mungkin terjadi karena
kota sebagai tempat berpusatnya berbagai aktifitas, dengan semua sarana dan pracarana
yang menunjang, cenderung menyimpan banyak persoalan. Dalam hal penduduk,
penduduk kota relatif padat dari pada di desa-deza, mereka memiliki mobilitas tinggs,
pemh dinamika dan pada akhirnya lebih responsif terhadap segala permasalahan yang
timbul. Segala perzoalan yang dirazakan menggangey akan cepat direspon, ini membuat
kota mempunyai peluang lebar bagi terjadinya unjuk rasa. Data unjuk raza yang berhazil
diekspose untuk wilayah Surabaya sejak tahun 1995 sampal  September 1999
memperlihatkan bahwa; tahun 1995 terdapat 59 kazuz tahun 1996 terdapat 44 kasus,
tahnn 1997 terdapat 40 kasus, tahun 1998 terdapat 226 kasus dan bulan Januari hingga
September 1999 terdapat 191 kasus. Diantaranya, sebanyak 56,07% kasue dilakukan
oleh mahasiswa, 23 04% oleh bursh, 4.64% oleh sopir certa 16.25% oleh warga
kampung.

Unjuk rasa sebenarnya banyak dilakukan ketika suaty mazalah mendesak untuk
segera diselesaikan, misalnya ketika tuntutan akan reformasi total dilontarkan pada

tahun 1998 terjadi lonjakan tajam gelombang unjuk rasa. Tentang pelaky unjuk raza, data
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diatas menyebutkan bahwa mahasizwa adalah pelaky yang paling sering menggelar aksi
demonstrasi, hal ini biza dipabami karena secara umum hakekat dari gerakan politik
mahaziswa sendiri adalah untuk menumbuhkan perubahan sosial dan mendorong
perubahan politik.

Berikut, lebih jauh akan dibahas mengenai, tuntutan-tuntutan/isy yang diperjuangkan
pelaku unjuk rasa, sasaran tempat unjuk rasa, cara-cara vang ditempuh, jumlah mazs
yang dikerahkan dan kerugian harta benda serta korban fisik yang ditimbulkan pada aksi

unjuk raza.

V.1. Pola Penyampaian Aspirasi Pelaku Unjuk Rasa
V.11 Tuntutan-tunsutan Isp-isu

Mahasiswa dalam melakukan aksinya, lebih didasarkan pada orientasi isi
perjuangan yang jelas, untuk itu mahasiswa dapat menghidupkan massa yang luas dengan
observasinya yang logis dan empiris (ideologi utopian). Keberhasilan ideologi ini
divkur melalui sejauh mana mahasizwa berha sil dalam memperjuangkan tuntutan-
tuntutannya. Dalam kondisi yang ekstrim. mahasiswa biza berperan sebagai seorang

<

agigator” untuk menggeralkkan massa denzan obyek masyarakat yang tertekan.
Tuntutan/isn reformasi total zebagai misal, merupakan output dari pernyataan diatas,

rakyat digunakan sebagai basis perjuangan dan tufuan petjuangan ity zendiri. Mahasizwa

dintlai memiliki gaya kepemimpinan yang khas, punya kemampuan administratif
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rutinitas dan kensekuensi pada cita-cita. Sejak awal pemerintahan orde baru hingga
maga reformasi sekarang ini, aksi mahasizwa selaly diwarnai oleh masalah-masalah
pelitik dan birokrasi dizamping idealizme tentang kepedulian soszial. Data yang
diperoleh sejak tahun 1995 sampai dengan September 1999 memperlihatkan bahwa
tuntutan akan reformasi total merupakan isu yang mengedepan (29,62%), keprihatinan
tethadap situasi negara mendorong mahasiswa menuntut perbaikan situasi politik
(7,956%), pelanggaran HAM (3,41%), mendesak dila zanakannya Sidang Istimewa
(4,14%), mengecam segala bentuk intervensi aparat terhadap mahasiswa (2,82%) dan
berbagai izu lainnya (45,55%), sedangkan 1i:u vang tak berhazil diidentifikasi (3.50%).
Berikut ditampilkan tabel tentans tuntutan/izu yang diperjuanckan mahazizwa di

Surabaya per tahun.
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Tabel. II
Tuntutan/Isu Unjuk Rass Mahasiswa di Surabaya
(1995 s/d. September 1999)

Tahun
tsu/Tuntitan : Jumiah
¢ 1396 | 133¢ | 1337 | 1338 1339
Refarmasi tatai 0 2 0 a1 2 §3
Parbatkan situasl politik o 0 1 21 2 5
| = iPelanggaran HA EEREREE 1 11 17
4 {Mendesak giaksanak annya Fidang istimews i a G 13 { 13
{5 jecam interensi aparat terhadap manas! 35 i 3 1 = iz
£ (L3t per-Undang-undangan H E ! 2 3 1
7oolisut tuntas KN Soehaﬂo dan kron! ¢ 2 i 0 10 11
& Telak campur tangan Negars iar terhadap Indeneslia 0 ] g 3 =] =]
& ITurunkan haraa sembako 0 0 3 2 0 3
10 ITuntut mundur Rresiden Soshano O 0 ) z a =
{41 jCabut Gwitungs! Thi G 1] d G 7 7
Y (Frotes tatanan manajemen di tubuh Per quiuan Tingg 3 1 1 3 i £
13 |Tingkatkan supremast hukum 0 J 1 2 X g
i 4 {Frotes pungutan dana di Perguruan T Tinggt (F.T3 1 0 1 0 3 =
15 |Menuntut pembebasan akting a 2 2 0 3 =
16 |Protes harga BBM ¢ o o & 0 S
17 [Frotes stukiur perwakiian mahasisws o £ T, 4 I o i 0 4
15 [Percaikan sister pendidikan dan pengaiaran 1 £ 1 i 1 4
139 iReforrmas! tan 3 kekerasan 0 i) G G 4 4
| 20 {Protes pencemaran lingkungan SUrabaya 0 T 4 4
<1 |Frotes ragsalan OPOIK/OPSPEK i X 1 7 1 i
i & [Persaikan nasih burdh ] 2 i G 1 3
| 23 lKasus tanan 2 1 ) o 2 3
24 (Diskyaiitkas! Golkar 0 C a v] 3 K
5 Demokratisas 1 8] 1 0 1 3
& IKecam konggres PDI di Medan 0 2 s 0 0 e
27 [Penoiskan dialog mahasi iswa-presiden a Iy ¥ 2 Q z
5 |Toigk kerbaiinga kekuatan pro status Qus X ¥ 3 0 2 z
&3 |Tentukzn nasis [ a o I z p
33 (Protes pelakssnzan [l i I i {0 Ix} H N
3 iorpst g Pergy 1 0 0 ] 0 1
2 |Kebebasan pers i 0 o a] ] i
=3 |Masaian pernberangkstan Caion Jemaan Hajt 1 0 0 0 ] 1
24 IProtes provokasl antar manasiswa 1 iy 3] 0 o 1
| 35 |Protes permukuian antar aktifis 1 o o o G 1
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| 3 irotes aiskriminas) rekruitman PNS O 1 0 0 0 1
37 Tol3k intervens! militer di bldang pofitik 0 1 0 0 o 1
¥ IFProtes kepernimpinan di tubuh BT, o 0 0 1 o 1
¥ IPenciakan pentanggungjawatan presiden Y a 1] 1 a 1
40 jProtas munduriya Soehars tak Konstitusional p i« 0 1 ] 1
{41 Tuntut diadakan pernily ulang G 3 1 { 1
42 Tuntut perisanan pollsi terhadap ABRI ] G 0 1 ] i
Y (ecam para menter yang bonceng reformas! {0 a 1) 1 Iy 1
44 Tuntut pembebasan napol dan tapol Poo a a 1 a 1
45 1Toizk capres Hablble O 0 0 0 H 1
45 |Presiden dipilin rakyat secara Iangsung 0 1] o 0 1 1
47 |Berantas pomografl a v 0 o 1 1
42 |Protes tradisi pesangon di DPRD Kivs K 0 a o 1 1
43 |Pedahankan Tim-Tim tetap bagian indonasia i G' iy g 1 i
50 |Dukung C3k Narto jadt wailketa th ¢ 0 0 1 i
P31 Loantt Waranto/akhin dominasi ANgkatan D3rat (A.D.) 0 Q 0 1 i
g2 [Fedull AIDS A ¢ a ¢ 1 1
3% |Pemetongan dana nasabah 2 0 g ] 1 1
S4|Tak terigentifkas) G o 3 4 4 i1
| Jumian ER R R AT BT N - S
L’Tm": rSurat kabar Surabaya Fost, Jawa Pog dan Suma Ty

Tentang isu unjuk raca mahasiswa, dapat-dikelompokkan meniadi tiga bagian,

vaitu:_lzu lokal, isu lokal diberi pengertian sebagai isu yang berakar pada persoalan-

persoalan lokal/daerah setempat, misalnya; protes pungutan dana oleh perguruan tinggi
tertenty, protes persoalan tanah dan lain-lain, ataupun isu nasional yang digunakan untuk
menyoal keadaan di daerah setempat, mizalnya tuntut demokratisasi di tubuh perguruan
tinggi setewnpat, protes pelaksanaan penjaringan calon rektor di sebuah perguruan tinggi
dan lain-fain. Isy nasional_ adalah jsu yang berbasis pada persoalan-persoalan nasional,

mizalnya; tututan reformasi total, mendezak dilaksanakannya Sidang Istimewa, cabut
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dwi fingsi ABRI dan lain-lain. [su internasional, adalah isu yang mempunyai - skup

hingga melewati batas satu negara, misalnya;, penolakan campur tangan AS (Interfed)
untuk mengatasi Timor-Timor. Tabel I berikut menyajikan crintasi isu unjuk rasa
mahasiswa di Surabaya secara lengkap.

Tahel. II

Orietasi Isu Unjuk Rasa Mahasiswa di Surabaya
(1995 s/d. Septemher 1999)

No.| Tahun Isu Jumlzh
Lokal | Nasional |internasional | Tak teridentifikasi

1 18285 11 g ] 0 19

2 1236 3 10 0 0 13

3 1937 B 3 1 i 16

4 188 1 185 4 0 170

5 1283 18 71 5 2 8
Jumilah 4g 253 10 2 314

Sumber: Surat kabar Surabaya Fost, Jawa Pos dan Surya

Dari Tabel T dapat diketahui bahwa mahasiswa sering menggunakan isu-isu
yang me-nasional (80,57%), kemudian isy vang bersifat lokal hanya digunakan sebesar
13,61%, izu internasional 3,18% dan 1= yang tak berhasil diidentifikazi 0,64%.
Sumbangan terbesar dari isy yang berskala nazional terjadi pada tahun 1998 (155
kazus), dengan tuntutan akan ‘reformasi total’.

Di lain pihak, ternyata bursh lebih responsif tethadap masalah upah, karena
memang [efak persoalan buruh adalah pada masalah ‘perut’. Tuntutan akan kenaikan

upah merupakan tuntutan yang menduduki prosentase tertinggi (17 83%), kenaikan vang
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tunjangan __berupa uang premi, transpott, makan, shift, insentif’bonus, servis dan'lain-
lain__ (15,30%). Protes pemutusan hubungan kerja secara sepihak (7,75%), tuntutan
pemberian THR, tuntutan pesangon bagi karyawan ter-PHK serta meminta kejelasan
status karyawan masing-masing sebesar 6,20%, protes skorsing karyawan (543%). Isu

buruh yang lain selain tersebut diatas sebanyak 30,24%, sementara isu vang tak

]

teridentifikasi sebesar 4,65%. Secara lengkap isw/tuntutan yang diperjuangkan oleh

bursh tertuang dalam Tabel IV.
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Tabel. IV

Tuntutan/Isu Unjuk Rasa Buruh/Karyawan di Surabaya

(1995 s/d. September 1999)

No. lsu Tuntutan Tahun Jumiah
1335 | 1936 | 1997 | 1338 1339
1 IKanalkan upan Z 5 4 4 8 23
2 IKenalkan uang tunjangan 2 0 1 5 12 20
3 |Protes PHK sepihak o 1 1 2 5 10
4 |Tuntut pemberian THR 4 g Y J 4 )
S jTurtut pesangon Karyawan ter-FHK 1 g 1 1 5 8
£ |Mint3 kejelasan status & 0 0 i 1 3
7 |Frotes skorsing karyawan o 2 2 0 3 7
8 [Tuntut pirnpinan yang sewenang-wenang 0 a 1 1 2 4
§ {Tuntut pernbayaran upan 1 1 1] o 2 4
10 |Tuntut perbenahan manajernen i ] 2 v 1 4
11 {Kenalkan THR 2 W 1 0 { 3
12 |Tolak peimotongan qajl J a g 0 2 2
13 [Frotes sikap personalia 1 g g 0 1 b
14 1Tolgk mutasi k3ryawan 4] 1 1 3 g 2
1S _{Protes peiaksanaan UU ketenagakerjaan ] 1 ] 1 a 2
15 |Tumut mundur beberapa staf perusahaan 1] 0 ] 0 1 1
17 |Tolak penggantian bos o 0 0 0 i 1
1& |Bebashkan direktur yang ditahan o ] a a 1 i
13 jPembentukan SPSL 1 0 3 0 J 1
20 |Reorganisasi perusahaan 1 Q 0 ] ] 1
21 |Protes penahanan beberapa buruh 3 1 1 0 iy a 1
22 | Tolak target perusanaan yang tingg! ] 1 g ] iy 1
23 IMenuntut dikutkan {amsostek o o 1 o a 1
24 |Cuti tahunan a 1] 0 1 o 1
23 [Tumuut Nour 9aiam masa pemiiy 99 o ] ] ] 1 1
&5 IMempenanyakan penutupan pabrik a a ] a i 1
47 |Protes hakim yang merminak pengusana a g g g 1 1
<€ |Upah sesual masa kerja 0 0 a 1 1
<3 {Tuntut gant! rugl penyegelan sementara 0 0 0 1 1
30 |MInts diperkerjakan kembal I o 0 Q 1 1
31 {Menghulat pajabat yang tak maminak burun g o g ] 1 1
32 [Tak teridentitkas) 0 U 0 2 4 5
Jumiah 2 13 15 13 51 129

Stimber: Surat kabar Sy rabaya Post, Su e dan Memoransum
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Tuntutan utama sopir memang agak berbeda dengan bursh, dalam arti tuntutan
tersebut berkisar paling tidak pada usaha mempertahankan pendapatan, dan sejauh ada
hal-hal yang dapat menggangeu penurunan perolehan pendapatan, mereka akan

| melakukan aksi. Masalah pemberian ijin trayek baru merupakan tuntutan yang dominan

. disuarakan (42,31%), kemudian masalah kenaikan setoran‘batas premi (11,54%), protes
pertakuan aparat (11,54%) dan masalah perubahan jalor __jalur yang berhimpitan
(7,69%). Selain iy, tuntutan/izu yang pernsh dilontarkan walaupun hanya sekali
(3,85%) antara lain; tuntutan tentang kejelazan vang simpanan wajib, protes perlakuan
pengurus perusahaan, pemotongan {alur, reformasi kepengurusan SPSI perusahaan,
protes harga BBM tanpa perubahan arge, rusaknya rute jalan dan tingginya refribusi.

Tabel V

TuntutanTsu Unjuk Rasa Sopir di Surabaya
(1995 s/d. September 1999)

No. IsufTuntutan Tahun Jumiah
1555 11996 | 1997 | 1998 | 1999
1 IMasalah perberian ijin trayek bary & 8 P 3 0 0 11
< [Kenaikan setorarvbatas prermi i1 1 0 0 1 2
| 3 |Protes periakuan aparat Fo | 2| 4 ) 0 3
4 |Perubahan jalur 0 0 1 1 0 2
| 5 |Menuntut kejelasan uang sirmpanan wajib 1 D 0 0 0 1
| & IProtes perlakuan pengurus perusahasn 0 1 0 0 0 1
7 |Pemotongan jalur i 0 0 0 1 0 1
2 IReformasi kepengurusan SPSI perusshsan | 0 0 0 1 0 1
9 |Protes harga BBM tanps perubshan srgo 0 D D 0 1 1
10 |Protes rusaknya rute jalan a 0 3 2 1 1
11 {Tingginya retribusi 0 D ) 0 1 1
Jumlah g 8 & 3 4 28

Sumber: Surat kabar Surabays Post, Jawe Pes, Stryve, S1dan Memorandum
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Masalah tanah yang sering terjadi di perkotaan, adalah faktor yang menjadikan
unjuk rasa warga kampung marak. Dari jumlah kasus vang ada, tuntutan yang berkaitan
dengan tanah sebesar 62,64% dan tuntutan lainnya selain tanah yaitu 37,36%. Mazalah
tanah sendiri bisa dirinci lebih jauh; protes penjualan tanah dan menuntut
dikembalikannya status tanah sengketa merupakan tuntutan yang paling banyak
dilontarkan oleh warga kampung, Selain itu, tuntutan untuk meminta ganti rugi tanah yang
“sespai’ menduduki peringkat kedua, harga tanah vang sesvai di sini bisa diartikan
bahwa harga tanah tersebut dihargai sesuai dengan harga tanah yang berlaku di pasaran,
juga bisa diartikan bahwa harga tanah sesua dengan kesepakan yang di buat termasuk
dengan pertimbangan bahwa tanah terzebut dipakai untuk kepentingan umum, pemerintah
atay swasta. Tuntutan vang menduduki peringkat ketica adalah mengenai penggusuran
tanah. Sebenarnya tuntutan yang diperjuangkan warga kampung tersebut mengenai soal
tanah bermuara pada saty sumber, yaitu mereka acap kali berberposisi sebagai pihak
yang dirugikan, dan jarang memiliki posist bargaining yang seimbang di antara pihak-
pthak yang berkepentingan bahkan terlantar. Berikut Tabel VI menyajikan tuntutan/isu

unjuk rasa warga kampung di Surabaya.
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Tahel. VI
TuntutanTsu Unjuk Rasa Warga Kampung di Surabaya
(1995 s/d. September 1999)

Tahun
P Jumiah
No. teu/Tuntutan 1935 | 1996 | 1997 | 1998 | 1399
1 |Kasus tanah:
3. Protes penjuaian tanah 3 1 ] 2 2 g
b. Tuntut gikemballkannys tanah sengiets E g ] 7 1 <
C. Tuntut gantl rug! tanah yang sesual 3 g Y 1 3 7
d. Tuntut penggusuran tanah i U i 1 2 s
€. Kermbalikan fungs! tanah sengkata 1 1 0 i g 3
T. Pelaku ingkar [anjl/melanggar kesepakatan 1 0 0 0 2 &
g. Protes penyerobotan/perampasan g 0 0 3 0 3
h. Protes pengerukan tanah 1 1 ] 0 0 2
L. Tuntut sertifkat tanah 0 0 0 2 0 2
| Tuntut perabayaran slsa tanah iy 1 ¢ 1 0 2
K. Tuntut penyediaan tanah untur. fastitas Penggant! g G g 0 2 2
I. Protes dampak rekiamas! o i 0 iy 1] 1
m Tuntut pembatalan rulstagAukar quilng 9 " 0 0 1 1
n. T3k teridemtifikast 2 2 0 S 3 10
2 |Protes ketidaklancaran air bersin 0 3 i ¢ o 4
3 |Protes tindakan aparat U L 1 i 2 4
4 {Menuntut ditutupnya tempat jut ad ] a 1 2 3
5 {Tuntut penurunan harga sembakg ] a 0 2 g 2
& [Tuntu! keterbukaan pembangunan 3e53 i 0 0 2 v :
7 |Protes pengantayaan pembantu RT a i 0 1 2
& |Tunmtut turunnya lurah o 0 ¢ 1 ! 2
S [Protes mutasi lurah sepihak o 0 y 2 o 2
10 {Tuntut pembuatan saluran air pada devip. 0 ] 0 o 2 2
11 |Mendukung Basofl sebagat gubemur 0 0 0 1 ¢ 1
12 |Protes rusaknya jalan karena kendaraan a 1 0 0 0 1
13 {Protes periuasan pabrik ] i 0 g g i
14 {Protes pendiran rumah sakit 0 g 1 0 ] 1
15 [Tuntut dibebaskannya warga yang dema o e G 1 0 1
15 (Tuntut pengucuran dana JPS o ] 0 0 1 1
17 IProtes pemotengan dana banuan 0 0 0 o 1 i
18 |Tuntut penyerahan pengelolaan pasar 0 ] 0 o 1 1
19 |Protes kelangkaan minyak ] ¢ 0 0 1 1
23 jLakukan penjaringan utang caion walikota d o g 0 1 1
21 |Protes hakim yang merninak terguqat 0 ] ] 0 1 1
Jumlah 0 12 4 35 30 31

Stumber: Surat kabar Surabeya Pagt, Jaoia Pas, 5 dan Memorandum
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Dapat dikatakan kembali, isu yang dominan disuarakan pelaku unjuk rasa adalah
sesual dengan karakteristik yang melingkupi kelompok itu sendiri dipadukan dengan
kondisi yang berkembang __ dirasa perlu vntuk dirubah __, mahasiswa menitikberatkan
pada upaya perbaikan keadaan sosial. ekonomi dan politik negara dengan menuntut
reformasi secara total, isu perbaikan kondisi kehidupan melalui perjuangan menuntut
kenaitkan upah oleh buruh, isu mempettahankan  jumlah  penumpang dengan
mempermasalahkan pemberian ijin trayek bary oleh para sopir dan isu untuk
mempertahankan hak milik yang diinjak-injak misalnya pada khasus tanah, oleh warga

kampung,

V.1.2.Tempat Sasaran

Kantor DPRD tﬁempﬂan alternatif kedua yang dijadikan sasaran unjuk raza oleh
para mahasiswa dan buruh, serta merupakan tempat tujuan utama bagi para warga
kampung, sementara sopir menganggap bahwa kantor DPRD merupakan tujuan penting
untuk melancarkan aksi namun bukan tempat penyampaian aspirasi yang utama. Adalah
wajar jika menjadikan DPRD sebagai tempat sazaran penting bagi para pengunjuk rasa,
karena DPRD memang merupakan forum publik, tempat untuk membahas isu-isu publik.
Segala permaszalahan sosial ekonomi __kecuali masalah politik _ yang ada memang
tidak langsung berkaitan dengan proses politik, dalam arti solusinya tak terletak di
tangan pemda, namun tak dapat dipungkiri, masalah sosial dan ekonomi mengm!xdung

|
|
|

. — ‘Ao
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dimensi politik Masalah politik, dirumuskan sebagai semua permasalahan yang
pemecahannya dicari melalui proses politik, dan tempat yang tepat guna membahas
segala macam persoalan publik adalah DPRD. Dalam negara demokrasi, para wakil
rakyat (DPRD) dipandang sebagai pihak vang bertindak atas nama publik. Karena itu ia
perlu memberi perhatian khusus terhadap implementasi pelayanan publik di masyarakat
Sehingga ketika masyarakat __ warga kota__ tidak puas terhadap pelayanan publik yang
diberikan pemerintah, mereka tenty akan berlari dan mengadu ke DPRD.

Selain DPRD, sasaran utama yang dijadikan tempat unjuk rasa adalah
area/wilayah dimana ia berada. Karena memang area tersebut dipandang sebagai tempat
vang banyak mendapat perhatian berbagai kalangan (misalnya di kampus), atau bahkan
merupakan tempat dimana pihak pengambil keputusan juga berada disana (misalnya,
pabrik’kantor). Ada pula tempat-tempat lain yang dijadikan sasaran penting, dalam hal
ini disesuaikan dengan permasalahan/isu yang diperjvangkan, dengan pemikiran bahwa
tempat tersebut memang benar-benar sesuai atay pas bagi penyampaian aspirasi bahkan
penyelesaian masalah.

Pada unjuk rasa mahasiswa hampir separuh aksi yang dilakukan mengambil
tempat di halaman kampus (45,86%), kantor DPRD menduduki tempat keduva (15,92%)
dan tempat ketiga adalah halman rektorat (6,05%). Tempat-tempat yang dijadikan

sasaran akst unjuk rasa mahasizwa di Surabaya secara lengkap tertuang pada Tabel VII.
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(1995 s/d. September 1999)

N
s

(%)

Tabel. VII
Tempat Sasaran Unjuk Rasa Mahasiswa di Surabaya

No. Tempat/Sasaran Tahun Jumiah
1335 1336 1397 1338 1339
1 |Haiaman kampus 12 4 7 113 7 144
2 |Kantor DPRD 1 2 2 18 x S0
3 {Haltaman rektorat Z 1 4 i1 1 14
4 (Kantor Konjen AS 0 0 i 4 8 13
5 {Gedung Grahadi yj a g 2 11 3
& {Turun Ke [alan a o 0 1 10 11
7 {RRI o 8] a Z 4 &
& [Halaman maslid 2 0 3] 3 O g
5 |Kantor Polisi G v 2 2 4
10 {K3ntor kejaksaan tinggl 0 o 0 1 3 4
11 |Balal Pernuda 1 a 0 G 4 3
12 jHalaman ruman sakit G ) G 2 1 3
13 |Kodam V Brawijaya ] G g i 2 3
14 {Kantor gubemur 0 1 0 1 0 2
15 {Taman Bungkul ¥] G ¢ 1 i 2
16 |Kantor pemda o 0 Q 1 1 2
17 |Kantor Depnaker 1] i 0 o o 1
18 |Taman Makam Pahiawan [ 1 g G 0 1
13 [Kantor OPD PDI ] i G G 0 i
20 [Kantor pengadilan negerl a 1] 1 v v} 1
21 {Kantor Dpt. Pertambangan & energt J 0. 1 0 0 i
22 [Kantor PMER! 0 c 0 1 ) 1
22 IKantor FK SMPT 1] 0 o 1 o 1
24 [Kantor APR-ASPR 0 o 1 D 1
25 {Kantor Dewan Kesenian Surabaya o o 1 0 1
26 |Kantor Fusura o u] 0 1 0 1
27 |Kantor SCTV i3 0 0 i 0 1
28 {Hotel G ¥ v} 1 g 1
29 BRI Tower 5 K o 0 1 1
30 [Kantor KPU 0 ] 0 0 1 1
31 [Monumen Tugu Pahlawan ¢ o g o 1 1
32 iMenumen Bambu Runcing ] 0 o 0 1 1
33 |Monumen Tugu Poin ] ] o o 1 1
34 |Pondok pesantren Q 0 a 1 1
35 {Kantor LBH o] 0 0 o] 1 1
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35 |Graha Pena 0 O a ] 1 1
37 |Kantor Ditsespol o] [} 0 0 1 1
3 |Kebun Binatang Surabaya 0 o 0 0 1 1
38 |Kantor fkatan Notars indonesia g 0 0 0 1 1
40 |Kantor Dinaz Penanian s g G o i 1
41 [Kantor Panwasiu 0 8] 0 G 1 1
42 |Pertokean o i D 0 1 i
43 |TaK terigemntinkas! 0 i 0 0] 3 4
L Jumiah = 13 16 170 b= 3] 314

Sumber: Surat kabar Surabaya Post. Jawe Fos dan Surva

Lokasi pabrik adalah tempat sasaran pertama vang dijadikan buruh ketika
meluapkan tuntutannya (58,14%), diikuti kemudian kantor DPRD (14,73%), kantor
departemen tenaga kerja (13,95%). kantor kepolisian (3,10%). Kantor pengadilan
negeri, kantor pemerintahan daerah (pemda) dan rumah bos masing-masing memiliki
prosentase 1,55%, sedanckan  kantor Lembaga bantuan Hukum (ILBH), kantor
guberuran dan Grahadi masing-masing sebesar 0,78% serta tempat vang tidak
teridentifikasi (3,10%). Tabel VII akan menjelaskan tempat sazaran vitjuk rasa

buruh’karyawan di Surabaya berdasar jumlah kasus,
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Tabel. VIII
Tempat Sasaran Unjuk Rasa Burub/Karyawan di Surabaya
(1995 s/d. September 1999)

No Tempat/sasaran Tahun Jumlah
' 1995| 1996| 1997| 1998 1999
1 Lokasi pabrik 12 2 8 5 41 75
2 irartor OPRD z 0 <] 7 5 i@
3 |Kantor Depnakar 7 2 1 4 4 18
4 jRantor Kepolisian G 1 0 0 3 4
5 |Kantor Pengadilan Negeri 0 0 1 0 1 2
§ (Kantor Femds 1 0 o 1 D 2
7 !Romah Bos 0 i 0 0 2 2
& Kantor LBH 0 0 D 0 1 1
9 |Kantor gubernur 0 o 0 0 1 1
10 {Gedung grahadi 0 0 0 o 1 1
11 |Tak teridentifikasi 0 1 0 1 2 4
Jumilah 22 13 15 13 &1 129

Srmber: Surct kabar Surabaya Post, Surye dar Memorandum

Berbeda dengan mahasizwa dan buruh yang menjadikan tempat asal mereka
sebagal sasaran utama, sopir lebih percaya pada kantor pemerintah, yaitu kantor pemda
dan DLLAJR (masing-masing 23 08%) sebagai tempat unfuk memperjuangkan tuntutan
Karena waktu terbanyak dari sopir adalah di Jalanan sebagai tempat mengais rezeki,
maka jalanan itu sendiri dijadikan pilihan ke tiga (15,38%), kantor DPRD sebagai
tempat sazaran ke empat (11,54%), kantor perusahaan hanya dijadikan alternatif
berikutnya setelah DPRD (7,69%) dan BAT, pintu tol gate, posko sopir masing-masing

3.83% serta tempat yang tak teridentifikasi (7,69%).
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Tabel. IX
Tempat Sasaran Unjuk Rasa Sopir di Surabaya
(1995 s/d. September 1999)

No. Tempat/Sasaran Tahun Jumizh
1995| 1996) 1997 1998 1999
1 j®antor Pemds g 3] 0 0 0 g
2 [Kantor DLLAUR g 2 3 1 0 8
5 {Turun ke jalan 1 Q 1 1 1 4
4 Kantor DFRD a 1 D 1 1 3
5 |Kantor Perusahan 0 1 0 0 1 2
8 (BaT o 0 1 0 0 1
7 Pintu tol gate 0 D 0 0 1 1
8 Posko sopir 1 0 0 2] 0 1
8 |Tak teridentifikasi 0 2 0 0 0 2
Jumlah g 8 5 3 4 28

Stumber: Surat katar Surabaya Post, Jaws Pos, Surya, S1dan Memorandum

Warga kampung menganggap pihak DPRD paling bertanggung jawab terhadap
semua permasalahan yang mereka hadapi, sebab disamping sebagai tempat tumpuan
harapan utama, DPRD sekaligus dipandang sebagai tempat yang tepat guna
penyelesaian masalah. Hal ini biza dibuktikan, bahwa dari seluruh aksi unjuk raza
warga kampung yang ada, tempat yang paling sering dijadikan sasaran adalah kantor
DPRD (30,77%), kantor kelurahan (13,19%), kantor pemda (7,69%), kantor developer
(3,49%) dan tempat lain-lain sebesar 35.17%. Sedangkan tempat yang tidak dapat

ditdentifikasi (7,69%). Tabel. X berikut akan mengungkap secara lebih terinci mengenai

tempat-tempat yang dijadikan sasaran para warga kampung Surabaya ketika melakukan

unjuk raza.
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Tabel X
Tempat Sasaran Unjuk Rasa Warga Kampung di Surabaya
(1995 s/d. September 1999)

’No. Tempat/Sasaran : i Tshun Jumilah
{1985 1 1886 | 1997 | 1598 | 1999

1 |Kantor DPRD R 28
2 |Kantor kelurahan fonL 0 1 g a 14
3 |Kantor Pamda N 2 3 z 7
4 |Kantor deveioper T ) 2 £
5 (Kantor PDAMK 2 2 1 ] 0 4
8§ |Kantor kepolisian 2 . 0 2 2z 4
7 |Lahan sengketa o 1 i 3 o 4
2 Rumah tersargks 0 o 0 1 2 3
2 |Kantor Guberriur 1 i 0 ! A 3
10 {Kantor pabrik o 11 0 0 1 2
11 {Gedung Grahadi 3 a L] a 0 1
1Z |Balai kots 20,08 i A 1

13 |Kantor Pangsditan Megen e 5 : :

14 IKantor Pertarning o o o0 o 1 1

15 IKantor Pembantu Walikata R

3

2
I3
-

[
)
1
)
-t

16 |Kantor Jasa Margs B 0 0 o 1 1
17 IKedan V Brawijaya AN i 1 o 1
18 |Kampus 0 a 0 3 2
18 |Kantor Perurika a 2 1 o (& 1
20 [Kantor kecarnatan o {0 0 i 2 1
21 |Balai RW nooon DD 1 1
22 IRumsh lurshiaparat ;oD o o o 1
23 [Tak teridentifikasi bz 1 0 1 3 7

Jumiah 10 1 4 35 30 g1

Sumber: Surat kabar Surabaya Fost. Jawa Fog. 51 dan Memorandum

Benang merah yang dapat ditarik adalah, jtka pelaku unjuk raza banyak
terorientasi pada satu tempat dan di tenipat it sekaligus pula terdapat individy vang

berkompetabel terhadap persoalan yang timbul'memecahkan masalah, maka saat ity pula
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i unjuk rasza lebih banyak dilakukan di tempat ity Mizalnya, lokasi kampus oleh

mahasiswa dan pabrik oleh buruh. Jika altifitaz’kegiatan pelaku unjuk rasa lebih
banyak dilakukan di wilayah/area tertentu, dimana sebagian besar aktifitas mereka

banyak bersangkut-paut/bergantung dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak yang

berwenang mengenai itu (mizalnya: pemerintah), maka pelaku aksi akan menjadikan
tempat pihak-pihak yang berwenang menelurkan kebijakan‘keputuzan sebagai tempat

ditakukan zopir,

e

| sasaran utama. Fenomena ini tampak jela: pada vmjuk rasza vang

sedangkan warga kampung lebih mempercayakan semwa persoalannya di bawa ke

| tempat wakil rakyat yang memang sinkron terhiadap masalah-masalah publik

V.1.3.Cara-cara yang Ditempuk
Cara-cara unjuk rasa atay yang dapat dikatakan sebagai variasi dalam

penyampaian pendapat, cenderung dilatarbelakangi oleh vpaya mencari jalan yang

paling efektif agar aspirasi merrka dapat tersalurkan dengan baik, disamping pilithan

ag

[ untuk menghindari kejemuan dan beruzaha lebih kreatif, juga pilihan tentang cara yan
‘ lebih dizukai.
Dari data yang diperoleh, ternyata hampir separub kazus unjuk rasa  mahasiswa

dilakukan dengan orasi, menggelar sepanduk/poster dengan mendatangi tempat-tempat

yang di rasa strategis untuk menyampaikan tuntutan scbesar 42 26% dan sisanya

sebesar 37,64% dituangkan dengan cara antara lain; orasi dan menggelar sepanduk di
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kampus (34,08%%), melakukan longmarch (5 419%), apel akbar (2,55%), dialog (1,27%),
meniggelar penta: panggung/teater (0,96%) dan 0,64% mazing-masing dilaknkan dengan
cara baca puizi, mogok makan, menggotong keranda mayat dan membakar mayataya,
mogok bicara, istighosah akbar, konvoi, tablich akbar dan menggalang dana, sementara
0,32% masing-masing dilakukan dengan cara kemah keprihatinan, aksi dudok, aksi
corat-coret sepanduk, menggelar pasar murah, tabur bunga di sungai, membawa patung-
patung koran, membagi-bagikan buku, mengeelar tulizan di atas kertas raksasa, tahlil
akbar, membagi-bagikan brozur, membagi-bagikan bunga mawar di depan Grahadi,
menandatangani resolusi secara berzama-zama, mendaftarkan Soeharto dan kroninya ke
rumah sakit jiwa Menur dan membakar bendera Australia, Amerika zerta PBB.
sedangkan tak teridentifikazi (3,50%). Berilaut Tabel XI akan menyajikan data secara
lebih konkrit tentang cara-cara yang digunakan pada unjuk rasa mahaziswa di

Surabaya.
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Tahel XTI

Cara-Cars yang Ditempuh pada Unjuk Rasa Ma!
(1995 s/d. September 1999)

wasiswa di Surabaya

| No. cara Tanun Jumizh
’ 1935 | 1936 ! 1537 | 1938 | 1939 !
v |orasi, menggelar sepansukipastar 321930 rhendst;
b. K3ntor waki rakyat 9 2 ) 17 25 43
L €. Kantor rektarat 2 i 4 5 i 13
‘ d. Konjen A3 J B 1 4 7 12
2. Rumah gubermur g ] g 2 g 11
f. Kantor RRI a o G 2 4 &
g. Kantor pengadilanfkejzksaan tinggl ::r a 1 1 3 g
‘ n. Kantor kepalisian ol e 22 4
{ I Kamtor aktifs rmahasiswalk epemudaan O o o 4 o 4
{. Masjid Z x 8] 2 0 4
: k. Kantor balal pernuda i { ] 1] 2 3
\ I. Kantor departermnen pamarintan & 1 1 a 1 3
| m.Kodam \/ Brawljaya L g G 1 z 3
1. Kantor 3655153 a 2 G 1 1 2
4. Kamor pemds L o o 1 1 2
| p. Kanter panmwasiy o 0 o a 2 2
| g. Lapangan o o o X K] 2
f I. Monumenstugu ] 3 G U 2 2
\l 5. Kantor #Di G 1 G i 1« 1
! t. wantor qubemur a 1 G i G i
| u. Rumah sakit O T o 1
y. Kantor LBH ] ] ] I} 1 1
w.Kantor swasts 8] g & ¢ 1 1
X. Kantor Ditscspol o ) 0 g 1 1
y. Pertokoan 0 O 0 o 1 1
r 2 |Orasi, menggelar sepandukinoster df karnpus 11 3 7 &0 & 107
‘ 3 {Longmarch J ] ] 13 17
4 {Apel akbar a g ] 5 { 3
1 5 (Disleg ] 1 ] 3 G 4
| & |Menggelar pentas panggungtester o " 0 5] a 3
| 7 (Bacs pulsl 1 1 7 x:4 I} o
i & IMogok makan u} 0 ] o I 2
‘ 8 iMenggoteng keranda mayat dan memoakar mMmayatng o o o 2 0o 2
‘ 10 |Mogok bicara 0 o 0 z it P
11 jIsighosan akbar X a 0 P 1] z
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{12 IKomvol oobo oo by 2
13 ITabiigh aktar s otz to 2
14 iMenggsiang dang ] z ] 1 1 2
1S {Keman keprinstinan i a O O o 1
16 JAks| duduk Ei 0 K 1 G 1
17 [Aksl corat-coret spanduk O g ] 1 0 1
1§ |Menggelar pasar murah ] g g 1 ] 1
19 |Tabur bungs o 0 G 1 G 1
20 IMembaws patung-patung koran o 2 0 1 ] 1
21 IMembagh-bagivan buky 0 G { 1 o 1
22 IMenggelar kark3tur raksass i 0 0 1 1] 1
23 jmMenggeiar tulisan of atas kerias raksasa K a G 1 0 3
24 |Tanili akbar a aQ U 1 0 1
25 |Mernbagi-bag! brosur O G G O i i
<6 Wembaghbagl tunga mawar a 2 g K 1 1
27 Menandatangani resclusi berssma-s3ma 2 - G o i !
25 [Mendatarksn Soehanc dan Froninya ke ruman sakl [ o I { ] 1 1
29 IMembakar bendera neoara asing g o ool 1 1
20 1Tak teridentifk as! o 1 o £ 4 11

Jumian AR EER RER RE R I N

Sumber: Surat kabar Surabays Post, Jawe ]

Tidak berbeda dengan mahasizwa, buruh juga suka melakukan cara orazi dan
menggelar sepanduk dengan mendatang; tempat-tempat tertenty (38,76%). Cara kedua
yang paling disukai adalah berorasi dan menggelar sepanduk di tempat kerja (27,13%),
ketiga vyaity mogok kerja (26,36%), selanjutnya  blokade pabrik (2.33%). cara
menyandera staf dan pimpinan perusahaan, longmarch, aksi twtup mulut Masing-masing
sebesar 0,78% zerta cara-cara lain vang tak berhazil diidentifikasi sebanyak 3.10%.
Tentang cara-cara yang dilakukan oleh para buruhv'karvawan saat berunjuk raza terzaji

di Tabel. XTI
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| Tahel. XII
Cara-Cara yang Ditempuh pada Unjuk Rasa Buruh/Karyawan di Surahaya
(1995 s7d. September 1989)

No. cara Tanun Jumlah
» 1935 | 1596 | 1997 | 1538 | 1999
U lorast, menggelar sepanduk dengan mendatangt

; 3. Kamor wakll rakyat 2 G S 7 S 19
L b. Kantor departemen pernerintan 7 1 1 4 4 7

¢. Kantor kepollsian ] 1 o] Q 3 4
: d. Rumah bos i o g P 2
, €. Kantor pemaa 1 2 0 i 0 2
| f. Kantor pengaditan nageri o a 1 il i ¢

g. kantor LBH a] o] 0 0 1 {

h. Kantor qubernur

Ll
[}

)
-
s

1. Kantor swasta v ] 0 0 i i
)
}. Rumah gubernuriSranadi il ] 3] g 1 1
: 2 |Orasi dan manggelar sepandut. 3 tempat k213 g 2 i 1 25 3=
3 [Mogok ker3 £ =) ] 4 13 4
4 Membicksde pabrik 7 i 2 0 1 2
5 |Menyandera staf dan pimpinan 0 E: ] o 1 1
& [Longrnarch o 1 0 o 0 3
, 7 Akst tuten mutot g 0 1 0 2 1
8 ITak teridentinkas Q 1 o 1 2 4
Jumiah 22 13 iS 18 &1 123

Sumber: Surct kaSar Surabaya Post, Su rya dom drmorandum

| Sedangkan sopir ketika melakukan aksinya juga mirip dengan cara yang
| : : . :
dilakukan oleh para buruh dan mahasisws, vatfy banyak melakvkan cara unjuk rasa

sambil mendatangi tempat-tempat tertentu (57

0/
$

; /%), dizamping dengan cara mogok tak
menarik pemumpang (34,62%) dan melakukan pengruzakan mobil serta kantor

perusahaan (7,70%). Tabel. XTI berikut berizi cara-cara yang dilakukan para zopir di

Surabaya saat berunjuk rasa.
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Tabel. XIII
Cara-Cara yang Ditempuh pada Unjuk Rasa Sopir di Surahaya
(1995 s/d. September 1999)

Tahun
No. Cara Jumiah
1335 | 1996 | 1337 | 1398 | 1999
V' loras), menggelar s=panduk 92ngan raenaatangl:
3. Kanter pernds € o G 0 0 &
b. Kantur departemen permeriniah C 2 3 i G =
¢. Kantor waki! rakyat a2 1 3 1 i 3
2 |Mogok tak menarlk penumpang 1 z 2 1 3 E]
3 [Merusak mobll dan kantor parysahaan 1 i 0 ] a 2
Jumiah & = 3 & 4 26

. . . s Ko o T . ~— ey e P .
Sumber: Surat kabar Suraboya Feoat, Jawa Fos, Su sva, Sldan Mamorardum

a

Cara warga kampung (Tabel. XIV) katika memperfuanckan tuntutannya juga
didominasi oleh tindakan mendatangi tempat-tempat strategis (B2, 42%). Ada pula cara
lain yang dilakukan, namun terkesan sangat keras dan arogan, hal ini dibuktikan
diantaranya dengan tindakan melakukan pengaplingan/pematokan tansh yang
disengketakan (6.59%), melakukan orazi dan menggzlar zepanduk di tempat peristiwa
(4,40%), merusak dan membakar rumah ze1ta mobil milik makelar tanah yang diduga
melakukan manipulasi tanah tetangga sekitarnya  yang dilakukan sebanyak dva kali
(2,20%) dan menghadang rombongan wakil rakyat yang sedang meninjan peresmian

pasar, sedang cara yang tak teridentifikazi (3,30%).

-7,
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Tahel. XAV
Cara-Cara yang Ditempuh pada Unjuk Rasa Warga Kampung di Surahaya
(1995 s/d. September 1999)

No. Care Tanun Jumiah
1995 1336 1397) 1958] 1399
v loras), fnenagetar sepanduk dengan mendatang;
a. Kantor wakli rakyat & z 0 iz 8 2%
b. Kantor keiuranan i o] il & 3 H
G. Kantor pemda 1 d g 4 33
d. Kantor developar b} 3 0 0 2 5
€. Kantor gepantemen pemennian o 3 1 Q i b
{. Kantor kepolisian a r o 2 2 4
9. Kantor qubernur 1ol 3] 1 o 3
h. Kampus 0 o 1 1 g2
I Kantor pabrik a 1 G 0 3 5 2
- Kantar kecamatan X ] a 1 a i
k. Kodanm v Brawljaya o a a i a 1
I. Rumah qubermur/Granad G g 1 a1 a 1
m.Bala! kota G a a 2 1 1
n. Rumah aparatiuran Iy 5] ] 0 1 1
0. Kantar BUMN o o Iy} 1] i 1
p. Kantor pengaditan nagen Z o o o 1 1
2 |Meiakukan pengaplingan/permnatonkan G i 1 4 G G
3 10rasl, menggaiar sepanduk & inkas! kajadian 2 {0 a 1 1 4
4 [Merusak dan membakar rumah dan robi J X J i Z 2
S [Menghadang rambongan wakfl f3kyat i 4 0 % 3 1
§ |TaK terdentink3s! G a 2 Iy 3 3
Jumiah 10 12 4 5 30 21

Sumber: Surat kabar Surabaya Post, J

Dari uraian tentang cara vang ditempuh dapat disimpulkan, bahwa dipandang
dari frekuensi, cara yang banyak dicunakan oleh zeluruh pelaku aksi unjuk raza
(mahasiswa, burub/karyawan, sopir dan warga kampung) adalah melakukan orasi dan

menggelar sepanduk dengan mendatangi tempat-tempat tertenty. Sedangkan tempat yang
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paling sering didatanci ialah Kkantor vakil kyat DPRD  (oleh mahasizwa,
burub/karyawan dan warga kampung). Berbeda dengan ketiga pelaku aksi ters sebut, sopir
lebih memilih cara orasi dan menggelar sepanduk dengan mendatangi kantor pemda dan

departemen pemerintah lainnya dari pada ke kantor wakil rakyat.

V.14 Jumiak Massa

Banyak sekali orgamizasi mahasizwa yang dapat ditemukan,  organizasi
mahasiswa mempunyai sazaran perjuangan yang jelas, disamping semangat zolidaritas
mereka vang tak perlu lagi dipertanyakan. Dalam hal penzerahan massa saat me|akukan
aksinya, mereka pernah mengumpulkan jumlah massa hingga sekitar puluhan riby
mahasiswa (1,59%), disamping it mereka pernah mengerahkan massa sekitar ribuan
(15,29%), ratuszan (40,44%), pulshan 27.39%), belasan (127° o), kurang dari 10
mahasizwa (3,18%) dan tak teridentifika=i (10 .83%).

Tabel XV

Jumlah Massa yang Dikerahkan pada Unjuk Rasa Mahasiswa di Sur abava
(1995 s5/d. September 1999)

No.| Tahun ..Jt'_xmlah Pelaku Unjuk Rasa Tctalw—i
Satuan |EBelasan \Fuiuhan | Ratussn Ribuan |Fuluhzn rb | utasn (TT)
1 1885 0 0 7 g ] D K 3 13
2 | 1888 0 & 4 & 1 0 0 30 13
3| tea7 . L =* 0 3 0 T
4 | 1888 1 3 W 2 45 5 DO & 170
5 1899 & 2 LI =z Iy 0 22 i
Jumish| 10 3 127 48 T B Y
Stmber: Surat kobar Surabava Post, L.R::f‘;-m)' Fos dan Sumve ' ‘
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Telah diketahui, terdapat tiga azosiasi yang menonjol di daerah perkotaan, yaitn

asosiasi  okupasi, teritorial dan profesi. Jumlah asosiasi okupasi di perkotaan
nampaknya tak begitu banyak Kecuali kehadiran serikat buruh, jarang ditemui adanya
paguyuban seperti pedagang kaki lima, bahkan sopir. Sebenarnya, ditinjau dari ciri
dasar asosiasi ity sendiri, adalah secara Jelas memperjuangkan jenis kepentingan,
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan tindakan kolektif lebih mudah terbentuk.
Jika tindakan kolektif lebih mudah terbentuk, maka yang terjadi, mereka lebih mungkin
dapat berkumpul secara bersama-zama dalam jumlah beszar ketika memperjuangkan
kepentingan. Konsekuensinya, jumlah massa yang besar ity tak jarang dapat digunakan
sebagai daya penekan, misalnya dengan jalan mogok ketja atav aksi tutup mulut.

Seperti pada unjuk rasa bursh’karyawan (Tabel. XVI), mereka banyak
melakukan aksinya dengan mengerahkan mazza dalam jumlah besar dibandingkan dengan

sopir. Para buruh bahkan pernah sampai mengerahkan massanya hingga betjumlah

ribuan (17,83%). Namun yang sering terjadi mereka banyak mengerahkan massa dalam

jumlah sekitar ratusan orang (32,72%), diikuti oleh massa yang berjumlah sekitar

puluhan (16,28%), belasan (1,55%) dan tak teridentifikasi (11,63%).
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Tahel. XVI
Jumlsh Massa yang Dikeralikan pada Unjuk Rasa oleh Buruh/Karyawan
di Surabava
(1995 5/d. Septemher 1999)

No.| Tahun Jumlah Pe!ai-.:u'Unjuk Rasa Total
) Satuan | Belzsan F‘u?u?‘:eniFr:s«itr.iserei'.’::ibuarg Fuliinan rb | Jutaard TT
1] 1995 0 0 & 1 40 ) ) 3 27
2 1988 a Q p | 3 & J 2 2 13
3 14937 i 2 Z i Z o a 2 15
4 | 18585 2 1 Z A 3 O 3 3 15
51 1938 2 1 x efs 3 iy 2 7 a1
Jumilah g 2 21 &g 23 B 0 15 125

Eumber: Surat kabar Surabgya Post, Surve dan Memorandum

Hal tersebut berbeda dengan zopir vang dalam melakzanakan aktifitasnya jarang
bertemu atau berkumpu! dengan jumiah mazsa vang besar. Diketahui, bahwa dari seluruh
jomlah aksi unjuk rasa yang dilakukan zopir, sebagian besar dilakukan dengan
mengerahkan massa yang berjumlah puluhan (50%), ratusan (38.46%) dan tak
teridentifikasi (11,54%.

Jika aksi kolektif dapat dilalukan dengan mengerahkan jumlah massa yang bezar,
mereka tenty telah memiliki sazaran perjuangan vang jelas, tak ada kompetizi di zini
melainkan bersatu guna memperjuangkan kepentingan. Logikanya, jika aksi kolektif
jarang dilakukan dengan mempertemukan  mazza dalam jumliah vang bezar, ada
kecenderungan bahwa kesepakatan menjadi sukar terjalin. Diantara mereka farang

o

terdapat kekompalkkan, karena mereka berhadapan saty sama lain, mizalnya dalam hal

memperebutkan jalur  vang pada hakekatnya memperebutkan penumpang
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Tabel. XVII
Jumlah Massa yang Dikerahkan pada Unjuk Rasa Sopir di Surabaya
(1995 5/d. September 1999)

Jumlah Pelaku Unjuk Rasa

Ne.| Tshun Satuan |Belassn |Puluhan (Ratuszn (Ribuan \Fuuhan rb, | Jutssn TT. Total
4 1985 0 o 5 2 Al 2 A 1 2
2 18986 0 0 2 Z i Q 0 Q &
3 1837 &) Al 3 1 D 0 0 1 5
4 1968 D 2 1 1 b 0 0 1 3
51 1898 B 0 1 3 3 Al 0 0 4

Jumlah D a 13 10 D 0 O 3 25

Sumber: Suret kabar Surabaya Post, faws Pos, Jwrye, 81 dan Memovandium

Beralih kepada unjuk raza warga kampung, zebenarnva ketika mereka melakukan
aksi kolektif, mereka sering melepaskan diri dari azoziasi yang melingkupinya. Asosiagi
warga kampung itu sendiri tak lain adaiah adanya RT/RW. RT/RW seperti vang terjadi
di negara kita tidak bersifat sukarela, RT/RW telah bertingsi sebagai alat kontrol dan
semi pemerintah, RT/RW digunakan sebagai  alat memobilisasi warga untuk
melaksanakan program-program pemerintah dan kurang dapat difingzikan sebagat media
pattisipasi politik Akibatnya arang RTRW berfungsi sebagai wadah memperjuangkan
kepentingan warganya.

Sehingga yang nampak, dalam kepentingannya mereka lepas dari asosiazi
teritorialnya Dengan membentuk kelompok diantara mereka sendirt, mereka berjnang

menuntut hak-haknya. Paling banyak, para warga kampung biza mengumpulkan zekitar
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ratusan massa 14° o}, puluhan (19,78%), belazan (6,59%) dan masza vang berjumlah

kurang dari 10 orang (6,59%%) erta vang tak teridentifikazi (9,89%)

Tabel. XVIII
Jurlah Massa yang Dikerahkan pada Unjuk Rasa Warga Kampung di Surahava
(1995 s/d. September 1999)

Junilah Pelaku Unjuk Rasa -
No.! Tahun T - — = Total
=atuan |Belasan |Pululan (Ratusar IRibuan Fuluhar b, Lutsan [T.T

1 1285 2 1 3 2 ) 0 0 1 10
2| 1866 2 Z 304 ) g h) 1 12
3| 1887 a i : : 1 0 2 a 0 4
4| 1928 1 2 5 | 27 0 g D (0| 38
5 { 1938 D 1 4 12 2 2 2 7 30
Jumiah & ] 18 &z I 3 0 o 51

Sumber: Surat kabar Surabqya Poct, Jawa Pos, 51 das Memorandum

Dijelaskan kembali, mahasiswa dan  buruh vang relatif  memiliky
organisasi/asosiasi yang mapan, cenderung biza mengumpulkan maszsa dalam {umlah
yang besar. Mahasziswa pernah mengerahkan masza hingga pulvhan ribu dan buruh
pemah mengerahkan massa hingga berjumlah ribuan. Sopir vang belum memiliki
asosiasi yang mapan dan warga kampunz vang tak suka memanfaatkan asosis ast
teritorialnya saat berunjuk raza, cenderung tidak biza a mengumpulkan mas

dzsa yang relatif

besar, jumlah massa yang dikerahkan palinz banyak berkisar ratusan orang.
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V.1.5.Kernugian Harta Benda dan Korban Fisik

Tuntutan yang dikeluarkan mahasiswa tentu seiring zejalan  dengan
perkembangan keadaan negara, sepanjang tahun 1993 hingga September 1999 telah
banyak korban yang berjatuhan, terutama ketika tuntutan reformasi gencar diperjuvangkan.
Sebelum isu reformasi mendapatkan perhatian serius atau pun sesudah suksesi terhadap
pucuk pimpinan negara terjadi, hanva beberapa kasus saja yang biza ditemui baik
kerugian harta benda ataupun kotban jiwa Data yang diperoleh adalah sebagai berilut;
ketika mahasiswa dalam Partai Demolkratik Indonesia bergabung dengan sekitar 300
buruh berjuang menuntut perbatkan nazib buruh (8 Juli 1996), para mahasiswa
mengalami bentrokan dengan aparat yang berakibat pada penangkapan 14 mahasiswa.
Saat berakhitnya konggres PDI di Medan. seperti vang terjadi di kantor DPD PDI
Surabaya 28 Juli 1996 lalu, bentrokan mahasizwa yang tergabung dalam SMID dan PRD
bentrok dengan para kader PDI peristiwa ini dilatarbelakangi oleh mazalah
ketidakpuasan mahaziswa terhadap hasil konggres PDI di Medan, dalam peristiwa ity
11 mahasiswa akhirnya diamankan.

Tahun 1998, dimana =emuz  elemen manasizwa turon  untuk  menuntut
dilakukannya reformasi total, banyak terjadi paristiwa vang memakan kerban. Sakitnya
4 mahasiswa dalam Crang-orang Peduli Perubahan (OPP) akibat mogok makan di
kampus Unair yang dilakukan s ebagai sikap protes pada keadaan negara (4 dan 9 Maret

1999}, bentrokkan dengan aparat dekat bundaran ITS Sukolilo vang memblokade
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mahasiswa agar tidak keluar dari area kampus menyebabkan 7 mahasiswa mengalami
luka-luka (11 Maret 1999) dan masing-mazing saty mahasiswa luka-luka pada aksi yang
terjadi tanggal 4,8, 15 serta 22 April 1999 di kampus Unitomo saat berbagai mahasisw:

se-Surabaya betuzaha melakukan !z Di kampuz Unitomo pula,  ditemui

: peristiwa zeorang inte] dari polwiltabes luka-luka digebug mahasizwa karena kepergok
(9 April 1999).  Aksi Seribu mahasizwa yang tergabung dalam Arek-arel pro
Reformasi (APR) di kampus Unair divwarnai bentrokan fisik, semprotan air dan
’ pelemparan bats dengan aparat, akibatnya 16 mahasiswa dan 2 polisi terluka (3 April
t 19993, masih di area kampuz Unatr, ratuzan mahazizwa yang bentrek dengan aparat
mengakibatkan 20 mahasizwa luka-luka dan dua luka parah di bagian kepala (19 Mei
1999). Disamping mengamankan aksi, aparat ternyata akan bertindak bila pernyataan
mahasiswa memanaskan telinga, zeperti yang terjadi di halaman kampus IKIP Surabaya,
akibatnya 3 mahasiswa mengalami fuka-luka

Setelah tuntutan reformasi dikabulkan, frefvensi aksi mshaziswa periahian-
Iahan menurvn, begitu pula dengan korban yang ditimbulkan, ada sebuah kasus vang
menimbulkan korban fizik, vakni ketika ¢ mahasizwa dalam Aksi bersama Rakyat
Indonesia (ABRI) yang bergabung dengan buruh P.T. Gudang Garam beberapa hari
sebelumnya ditangkap petugas kearnanan, mahasiswa melakukan aksinya zekali lagi
dengan menufut agar rekan mercka dibebaskan, namun yang terjadi berakibat pada

| bentrokkan kembali sehingga 8 mahasizwa dan 2 aparat keamanan mengalami luka-luka.
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Butuh sempat pula mewarnai aksinya dengan kekerasan, keg giatan pengrusakan
seluruhnya dilakukan bersamaan dengan aksi mogok kerja vang dilakukan. Sebanyak 315
buruh P.T Cipta karya, 6-7 Februari 1999 lalu yang menuntut uang tunjangan  dan
transport mewarnai aksinva dengan melakukan pelemparan kaca kantor pervsahaan serta
dua mobil peruzahaan. Begitu pula dengzan buruh P.T. Sinarindo Megantara dan P.T.
Palunesia tanggal 8-12 Februari 1999, mereka memuntut agar peruzahaan
memperhattkan kesejahteraan karyawan, zambil mengeluarkan tuntutan mereka juga
melakukan pelemparan batu, akibatnya dua karyawan terluka dan 10 mobil hancur.

Dengan massa zebesar 3000 o rang. bursh P.T Maspion I dan I (15 Februari
1999) melakukan mogok kerja menuntut kenaikan van ang makan dan premi, diduga karena
tidak puas terhadap dialog yang dilakukan antara komisi E-DPRD J atim, direktur SDM
dan ketua SPSI, mereka melalulkan pengruzakan SPEU

Kekerazan aksi unjuk raza sopir yang pernah terjadi, semuanva dilakukan olsh
sopir taksi, seperti pada tanggal 1-4 Juli 1995 laly, 100 sopir taksi Zebra turun ke jalan
dan melakulan pengrusakan faksi serta meninggalkan taksi di jalan- {alan berkaitan

dengan masalah kenaikan batazan prosentase premi yang ditetapkan oleh perusshaan.

Kejadian ini sempat berulang ta: ngzal 1

1ed

Mei 1996, namun pelakunya adalah sopir fakei
Merpati, 100 zopir protes terhadap tindakan perusahaan. Sopir vang tak puasz melakukan

penjungkirbalikkan beberapa mobil milik dxrcktm perusahaan dan pengrusakan kantor,
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Amsk massa yang dilakukan oleh warga kampun ig Menganti 20 Juni 1999, boleh
jadi merupakan peristiwa langka, Persoalan dimulai ketika sungai seluag 3000 meter
persegi yang berada dekat kampung diurug/ditimbun dengan tanah oleh zeorang warga
yang juga sebagai kontraktor dan makelar tanah, kemudiaan di ival ke investor. Karena
warga tidak menerimakan, mereka menuntut gantt rugi, ketiks tuntutan warga tidak
diindahkan oleh makelar tersebut, amuk mas=a pun tak terhindarkan. Satu rumsh dan
lima mobil milik makelar di jalan raya Menganti, Karangan-Wiyung akhirnya hancur
berkeping-keping dizerbu sekitar 200 warga, aksi tersebut berulang hingga dua kali .

Dari persitiwa diatas, diperoleh  gambaran, mungkin karena mahasizwa
merupakan sosok pejuang muda, dari kalangan intelektual dengan idealizme tingei dan
emost yang sulit dibendung, maka mereka lebih suka membangun front dengan aparat
keamanan. Boleh jadi, karena mahasiswa dalam hal frekuensi lebih sering rmelakukan
aksi dari pada buruh, sopir dan war arga kampung, maka kemungkinan munculaya dampak
xetugianvkotrban relatif lebih besar pula. Tetapi satu hal yang perly menidapat perhatian
penting, bahwa timbulnya kerugian, baik harta benda maupun korban fisik adalah
dampak yang selalu menyertai dalam aksi memperjuangkan tuntutan,

Beralih pada keterlibatan mahasiswa dengan aksi unjuk rasa para buruh dan
warga kampung, hal ini biza pula dipshami. Mahasiswa yang pada dazarnya potensial
untuk melakukan suatu gerakan, cenderung akan melakukannya s sebagai respon terhadap

ketidakobyektifan keadaan. Keterlibatan mahasiswa pada aksi unjuk rasa yang dilakukan
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buruh (untuk memperjuangkan nazib buruh) dan warga kampung (untuk kasus
tanah)menunjukkan posisi mahazizwa : sangat efektif untuk melakukan rekruitmen massa,
karena dilatarbelakangi oleh: keadasn struktoral, desakan struktural dan berhasilnya

pengembangan kepercayaan umum.

V.2, Tujuan Jangka Panjang dari Perkembangan Pelaku Unjuk Rasa di Masa
Datang

Secara umum diketahui, unjuk rasa atan demonstrasi metupakan zalah saty
wahana vang dipilih untuk mengekspresikan aspirasi kepada publik, demonstrasi
zebagai budaya demokrasi dunia dewasa i, terbukti tidak biza dilarang dengan
mekanisme yang berzifat konvensioal, . yakni hanya mengandalkan pada kekuatan militer
yang represif, tetapi harus didukung oleh terciptanya iklim vang kondusif, dimana zemua
pintu bagi masuknya zemua aspirazi masyarakat terbuka lebar. Lebih ekstrim lagi, kita
tungkin bisa melarang demonstrasi secara nasioual dengan kekvatan militer dan
kekvasaan yang kita miliki, tetapi kita tidak biza melarang terhadap munculnya indikasi
giobal power play muncah.sa demonstrasi-opposite vang bisa muncul dimana safa di
muka bumi__, seperti pada tragedi di Dresden beberapa tahun lalu vang sempat
mendapat kecaman keras Presiden Soeharto (tnantan). Globalisme kini telah membangun

tata nilai dunia baru, bahkan merupakan ancaman terhadap eksiztensi nationa! system

A
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secara menyeluruh. Yang menjadi permasalahan adalah bagaimana arah perkembangan
unjuk rasa dimasa datang,

Unjuk taza adalah perjuangan pembahatruan vang lebih bersifat substansial.
Sebuah bentuk refbrm-moverent lebih mengarah kepada social changes. Tema-tema
sentral yang diperjuangkan menjadi mudsh ditebak, yaitu yang berzifat umum/universal,
seperti trilogi globalisme, yakni; tema tentang demokratizasi politik dan ekonomi, hak
asasi dan lingkungan hidup. Demokratizasi sendiri bettujuan unfuk mengikis kesempatan
karena disfungsi kekuasaan politik.

Unjuk rasa di Indonesia sebenarnya merupakan bentuk antisipasi dinamis vang
tampak pertama-tama dikalangan masyarakat zross-cosmopotitan vang sebagian besar
telah menikmati hasil-hasil pembangunan. Mahasizwa sebagai contoh, adalah kelompok
yang paling banyak melakukan aksi 1 unjuk rasa, hal ini wajar melihat mahasiswa ity
sendiri yang dapat dikategorikan sebagai kelompok menengah ke atas. Keterbukaan
informasi dan kemampuan intelektual masyarakat gross commopolitan telah membentuk
interaksi sosial vang zecaras dinamiz telah menggerakkan reformasi kultural di
lingkungan itu, kemudian mereka membentuk basis kultural baru yang merupakan akar
berbagai perilaku politik kosmopelit yang progresif dewasa ini. Dapat dipahami,
bahwa sulit untuk metnbendung kecendsrungan reformasi kultural yang menyimpan
energl ini dengan menggunakan mekanisme kekuasaan yang konservatif, tidak akurat,

sakit dan kekurangan dana.  Contoh kasus tentang fenomena ini adalah seperti vang

Pola Unjuk Rasa.. Gitadi Tegas Supramujdvo



LAPORAN PENELITIAN

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

terjadi di pertengahan tahun 1997, dimana zemua elemen masyarakat berjuang menuntut
dilakukannya reformasi total. Petjuangan pelaky aks memané akhirnya berhasil, tetapi
seiring dengan ity jatuhnya korban jiwa dan kerugian materi dari berbagai pihak tak bisa
tethindarkan, perjuangan memang  butuh  pengorbanan, namun seberapa  besar
pengorbanan yang mesti dibayar.

Sesungguhnya saluran komunikasi untuk menyatakan azpirasi telah terbentuk
dalam tata hukum kita. Kebebazan berpendapat jelas dilindungi olsh undang-undang,
Masalahnya adalah, kebebazan terzebut tidak berarti liberal tanpa batas, sehingga
penyampatannya tidak boleh inkonstituzicnal Vadah-wadsh penyambung aspirasi
rakyat telah ada secara formal. DPR dalam konstitusi kita merupakan wadsh wakil
rakyat yang selaly memperjvangkan aspirasi dan kepentingan rakyat. Selain ity muncyl
pula wadah seperti lembaga bantuan hukum (LBH), SPSI dan lain-lain yang lebih
berfingsi sebagai jembatan dalam proses penyaluran aspirasi itu sendiri.  Untuk melihat
tujuan jangka panjang unjuk rasa di masa datang lebih jauh, akan dilihat bagaimana
peran lembaga zeperti SPSI | LBH dan Organda terhadap munculnya onjuk rasa, cara
penanganan, output kebijakan yang pernah dihazilkan dan antisipasi lembaga tersebut
dalam menyikapi unjuk raza akhir-alchir ini

Ditinjau dari peran lembaga terhadap akei unjuk raza, LBH mempunyai
komitmen terhadap penengakan hukum dan HAM, langkah konkritiiya adalah dengan

membentuk beberapa divisi: Divisi hak sipil dan politik vang berkaitan dengan hak-hak
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asasi di bidang sipil dan politik, divisi perburuhan yang berkaitan dengan pembelaan
terhadap hak-hak perburuhan, divisi pertanahan yang menangani segala kasus/sengketa
tanah dan divisi lingkungan hidup. Dilain pihak, peran SPSI adalah proaktif, yang mana
SPSI akan melakukan semacam kegiatan penyuluhan guna menjaring selurub
permasalahan yang ada di peruzshaan sebelum unjuk rasa ity zendiri terjadi. Menurut
pihak SPSI:

“Secara kelembagaan, SPSI memakai mekanisme yang ada. Selain
proaktif, SPSI juga mengatur sistem bagaimana iklim demokrasi dapat
berkembang dalam unit peruzahaan ™

Peran lembaga Organda dalam menghadapi unjuk rasa sopir lebih menekankan pada
upaya preventif, yaitu dengan mengadakan kerjasama antar instansi terkait. Perly
diketahui, Organda memahami bahwa lembaga ini bukan satu-satunya tempat bagi
munculnya solusi yang terbaik, Crganda juga bukan sebagai wadah/kepentingan  bagi
pengusaha.

Tentang penanganan lembaga ketika unjuk rasa terjadi, LBH lebih banyak
melakukan vzaha pembelaan ketika unjuk rasa sudah mengarah pada tindakan anarkis
aparat penegak keamanan.  Posisi mahasizwa lebih banyak melakukan pembelaan
praktis berkaitan dengan hak-hak sipil dan politik mahasiswa ity sendiri, ketika

mahasiswa melaknkan aksi unjuk rasa’demonstrasi dan secara tiba-tiba mendapat

perlakuan keras, maka LBH juga akan melakukan pembelaan, begitu pula jika tindak

Pola Unjuk Rasa.. Gitadi Tegas Supramujdvo



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

kekerasan ini menimpa buruh. Tentang sopir, tindakan IBH akan disesuaikan dengan
kasuz yang ada. Misalnya, jika kasus tersebut bethubungan dengan perburvhan, maka
akan ditangani melalui bidang advokasi petburshan. Jika ada indikasi pelanggaran hak-

hak sipil politik yang dilakukan aparat dan sipil maupun militer, LIBH juga akan

melakukan pembelaan. SPSI sendiri lsbih menitikberatikan pada upaya memberdayakan

manusia di tingkat POK (unit kerja dalam perusahaan), POK adalah suaty basis
belum para buruh benar-benar

kelembagaan, SPS] menekankan jalan musyawarah se

akan memulai aksinya. Namun demikian, menurut pthak SPSI:
“Jika tuntutannya tentang hak-hak normatif, maka penanganannya
merujuk pada Undang-undang vang berlaku, tanpa mengenal kompromi.
Tetapi jika tuntutannya bukan mencenai hak-hak normatif, maka dapat
dilakukan bargaining dengan perusahaan tempat butuh ity bekerja”

1 diarahkan pada jalan musyawarah dengan

Organda dalam menangani unjuk raza lebil

lembaga atau instansi terkait.
lembaga tersebut,

Mengenai  kebijakan yang pernah  dihasilkan oleh
suat bidang garap yang ada.

diantaranya: Di LBH; kebijakan LEH zangzat bervariasi s
sn reforma‘moduolasi peraturan-peraturan,

Seperti kasus pertanahan, IBH akan melalus
'ntuk perburuhan, unjuk ras

metmbagi hak atas tanah, pendaftaran tanah dan lain-lain. Ut

alternatif yang menjadi  bahan reforma

dijadikan materi terhadap visi kebijakan
kebijakan yang lebih memberikan perlindunzan secara konkrit terhadap perlindungan
politik pengupahan, kebebasan berserikat dap

hak-hak butuh seperti penzntuan
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sebagainya. SPSI dengan menyelenggarakan semacam pendidikan dan pelatihan dan
Organda dengan melakukan penambahan armada.

Tantangan lembaga-lembaga tersebut sampai saat ini diantisipasi dengan
mendidik para buruh tentang tata aturan mogok kerja serta batazan-batasan mengenai
bentuk tuntutan yang realistis uatuk SPSI, memberikan perlindungan hukum untuk LEH
dan menggalang kerukunan/solidaritas dengan menggalakkan furan rutin anggota untuk
Organda.

Bertitik tolak dari uraian di ates, mengutip pendapat Gabriel A Almond (297)
mengartikan bahwa aksi-aksi unfuk rasa yang berulanz kali terjadi zebagai bentuk
partisipasi politik Karena merupakan partisipasi politik, unjuk rasa tidak tepat jika
diberangus. Saat ini, aksi unjuk rasa bahkan lebih terbuka uatuk dilakukan setelah
Indonesia memaszuki q'de reformasi. Partisipasi politik dalam bentuk-bentuk aksi unjuk
rasa justru memberikan kontribuei bagi kepentingan bangza, seperti, gerakan mahasiswa
menentang orde lama (1966), protes dibubarkannya SDSB ( 1993) dan tuntutan mengenai
reformaci total (1298),

Jika dikaji lebih lanjut, aksi wijuk raza mengarah kepada terbentuknya clean
governent (sebuah pemerintahan yang bersth). Aksi unjuk raza digunakan sebagai
peringatan kepada pemerintah (misalnya birokrasi) agar mengurangi sebanyak muengkin

tingkah laku yang menyimpang. Jika kasus-kasne penyimpangan, misalnya penvunatan
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BAR VI

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil temuan data dan analisa, dapat diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. I=u yang sering diangkat oleh pelaku unjuk rasa adalah sesuai dengan

t2

LAPORAN PENELITIAN

karakteristik/ciri yang melingkupi dan berangkat dari kepentingan dazar para
pelaku unjok rasa ity zendiri. Mahasizwa yang merupakan kelompok dengan
idealizme tinggi dan pejuang masyarakat lapizan bawah memilih tuntutan/isy
reformasi secara total guna memperbaiki kondisi sosial, ekonomi serta polifik
negara. Buruh/karyawan merupakan kelompok yang banyak bergelut dengan
pekerjaan memilih tuntutan kenaikan opah kerja, dan juga sopir yang
mempermasalahkan pemberian ijin trayek baru (mempertahankan jumlah
penumpang yang otomatiz berhubungan dengan perolehan pendapatan).
Warga kampung yang merupakan kelompok yang membutuhkan ruang untuk
menetap lebih banyak mempetijuangkan soal tanah ketika hak mereka mulai
teraza dihilangkan atau terabaikan,

Mahazizwa dan burnh lebih sering melakukan unjuk rasa di tempat dimana
mereka banyak melakukan aktifitasnya di tempat tersebut, mahasizwa di
kampus dan buruh/karyawan di pabrik Sopir lebih mengutamakan dinaz atay
instansi pemerintah yang banyak berpengaruh/menentukan bagi lancar atay
tidaknya  jalur/lahan garap pekerjaan mereka Sementara warga kampung

lebih mempercayakan persoalannya untuk di bawa ke kantor wakil rakyat.
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3. Mahasiswa, buruh/karyawan, sepir dan warga kampung ditinjap dari frekuensi
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lebih memilih cara melakukan orasi dan menggelar sepanduk dengan
mendatangi tempat-tempat yang stt’étegis untuk mengungkapkan tuntutan.
Mahasiswa, buruhkaryawan dan warga kampung lebih suka mendatangi
kantor DPRD), sementara zopir lebih memilih mendatangi kantor pemda dan
departemen pemerintah dari pada ke kantor wakil rakyat.

Mahasiswa dan  buruh/karyawan yang notabene telah memiliki
organtzasi/azosiasi yang telah mapan, lebih mampu mengerahkan masea
untuk menekan tuntutan mereka dalam jumiah bezar dibandingkan dengan
sopir yang belum memiliki asosiasi mapan dan warga kampung yang tidak
suka menggunakan asosiasi teritori alnya zaat melakukan aksi unjuk rasa
Karena mahasiswa dalam hal frekuensi lebih sering melakukan akei unjuk
rasa atay demonstrasi, maka secara otomatis kemungkinan sekaligus dampak
kerugian terbesar ada pada kelompok mahasiswa, dari pada yang terjadi pada
pelaku unjuk rasa yang lain, yait; buruh/karvawan, sopir dan warga
kampung. Seluruh pelakn unjpk raza berpotensi, bahkan telah/pernah
melakukan tindakan anarkis.

Arah perkembangan unjuk rasa mahazizwa, Emnllfkar'3rax&’ax1, sopir dan warga
kampung pada khusuznya,  lebih menampakkan pada uvpaya-upaya
terwujudnya clean government melaly tindakan kontrol mereka pada
lingkungan sekitar. Unjuk rasa sebagai salah satu bentuk partisipasi politik
memang mengarah pada terwujudnya perubahan sosial, ekonomi serta politik

yang lebih demokratis.
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Saran yang bisa disampaikan berkaitan dengan aksi unjuk rasa adalah
mengingat kepada aksi unjuk raga ity zendii yang mustahil untuk dihilangkan atay
diberangus, hendaknya unjuk rasa di tata‘dikelola dengan menelurkan kebijakan
guna pengaturan vnjuk rasa, dengan catatan, pengaturan aksi unjuk rasa lebih
berorientasi pada bagaimana meminimalkan tindakan pelaku unjuk rasa yang
mengarah pada anarkizme. Pengaturan hendaknya jangan disalahartikan dengan
membatasi ruang gerak bagi penyampatan aspitasi, namun dari pengaturan
tersebut diharapkan kesemrawutan yang bakal ditimbulkan dari pelaky aksi dapat
diantisipasi. Konkritnya adalah, ketika unjuk rasa telah di data, serta di ketahuj
akan dilakukan oleh kelompok warga tertentu dan di daerah tertentu, maka warga
yang lain akan mengantizipasi, mizalnya dengan menghindari area unjuk raza guna
menjavhkan  dari  kemacetan laly lintas. yang  mungkin ditimbulkan,
blokade/penutupan jalansarea atan dampak yang lain. Memang unjuk rasa lebih
merupakan bentuk dari aksi sepontan, sehingga kapan pun bila dikehendaki, maka
unjuk rasa bisa saja muncul, namun yang perly digarizbawahi, disamping
dilakukan pengaturan bagi aksi sepontan tersebut pemerintah juga harus membuka
pintu lebar bagi penyampaian aspirasi mereka serta beritikad baik untul beruzaha

mewufudkan kehidupan berne gara yang lebth demokratis,
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